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Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa untuk menyelesaikan masalah. Namun masih ada siswa yang belum
terbiasa dalam menganalisis dan evaluasi yang menjadi indikator soal HOTS.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
dengan jenis deskriptif, subjek penelitian ini adalah seorang siswa berkemampuan
tingkat tinggi, seorang siswa berkemampuan tingkat sedang dan seorang siswa
berkemampuan tingkat rendah. Instrumen penelitian terdiri dari peneliti sendiri
dan tes soal HOTS yang menjadi instrumen utama yang diikuti oleh pedoman
wawancara dan alat perekam. Pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis dan
wawancara. Teknik pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi metode
yaitu dengan metode tes tertulis dan metode wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan tingkat tinggi mampu memenuhi
indikator menganalisis dan mengevaluasi m dengan benar tanpa ada kesalahan,
siswa kemampuan tingkat sedang memenuhi indikator menganalisis dan evaluasi
walaupun masih ada kekeliruan yang dilakukan dan siswa yang berkemampuan
tingkat rendah belum mampu memahami indikator menganalisis dan
mengevaluasi dengan benar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi perubahan pada
setiap orang, baik melalui pengalaman belajar yang terus berjalan sepanjang
hidup. Sekolah merupakan tempat yang dijadikan sarana pendidikan, namun tidak
hanya di sekolah saja kita memperoleh pendidikan, tetapi bisa juga melalui
lingkungan sekitar, rumah dan melalui orang tua, dan masih banyak lagi. Dengan
adanya pendidikan manusia dapat membentuk karakter yang lebih baik, dapat
menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan, dan membangun fondasi dasar
yang baik di masa depan kelak. Maka dari itu pendidikan itu sangat penting,
terutama sekali pendidikan matematika yang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan nyata.' Dengan adanya pendidikan banyak perubahan yang terjadi
dalam kehidupan sehingga membuat kita semakin maju dan berkembang, salah
satunya adalah pendidikan matematika.

Pendidikan matematika mempunyai peran penting dan banyak manfaat
antara lain yaitu sebagai pengembangan berpikir logis, peningkatan kemampuan
pemecahan masalah, dasar untuk disiplin untuk ilmu lain, pengembangan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan dalam kehidupan sehari-hari, kesiapan

karier di masa depan dan pengembangan kreatifitas.? Matematika dapat dibedakan

'Mellynia, Cahaya, Harun Ar Rasyid, and Angelika Permatasari,”Pendidikan dan
Modernisasi.” Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin (2021).

? Qomariyah,Siti, and Ahdinia Fatmala Nur Laili, “ Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis
terhadap Hasil Belajar Matematika.” JP3M (Jurnal Penelitian dan Pengajaran Matematika)
4.2(2018):53-58



menjadi beberapa level kognitif berdasarkan tingkat kesulitannya yaitu Lower
Order Thining Skills (LOTS), Middle Order Thinking Skills (MOTS) dan Higher
Order Thinking Skills (HOTYS).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah istilah yang digunakan dalam pendidikan untuk menggambarkan
kemapuan siswa dalam berikir lebih mendalam, analitik dan kreatif. Hal ini
membuat siswa terlatih menggunakan kemampuan berpikir kritis, kreatif dan
pemecahan masalah secara maksimal. Higher Order Thinking Skils (HOTS)
dalam taksonomi bloom meliputi keterampilan atau kemampuan siswa dalam
menganalisis(C4) dan mengevaluasi(C5). Dengan meningkatnya level kognitif
pada soal HOTS, siswa dituntut untuk bisa menyesuaikan kemampuan
matematisnya dengan indikator soal HOTS.® Ada beberapa materi yang dipelajari
dalam matematika yaitu fungsi kuadrat, trigonometri dan program linier, Salah
satu materi matematika yang membahas soal HOTS adalah pada materi program
linier.

Program linier adalah salah satu materi yang diajarkan pada pendidikan
matematika, materi ini dipelajari oleh siswa kelas XI semester ganjil, pentingnya
mempelajari materi program linier karena membantu siswa dalam memecahkan
masalah dalam kehidupan. Banyak sekali kegunaan program linear dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya meminimalisir laba rugi dalam perusahaan, dan

banyak hal lainnya. Harapannya dengan mempelajari materi program linear yang

3 Rismawati, Melinda, Puji Rahmawati, and Anita B.Rindiani.” Analisis Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbasis High Order Thinking
Skills(HOTS).” Jurnal pendidikan matematika 6.2(2022): 2134-2143.



bertipe soal HOTS membuat siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.* Materi program linier salah satu materi yang membahas soal HOTS
dan bergunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti
meminimalisir laba rugi.

Berdasarkan wawancara dengan guru Matematika di SMA Negeri 5
Lhokseumawe, siswa di SMAN 5 Lhokseumawe mempunyai kemampuan yang
beragam dalam menyelesaikan soal HOTS baik dikelas inti maupun di kelas
reguler. Meskipun di sekolah tersebut sudah menerapkan sistem HOTS baik segi
kegiatan belajar mengajar maupun dalam pembuatan soal, namun masih ada siswa
yang belum bisa dengan tahap analisis atau evaluasi dalam penyelesaian soal
HOTS, maka dari itu perlu diadakan analisis siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS. Untuk itu peneliti akan mengambil subjek penelitian kelas XI MIA 1
untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dalam
kategori tinggi, sedang dan rendah agar peneliti mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS.

Penelitian Irmanda Saputra, dkk dengan judul Analisis Kemampuan Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Matematika Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP
Negeri 4 Banda Aceh. Mendapatkan hasil bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS sangat beragam, berdasarkan tes tertulis siswa
mengerjakan soal sesuai dengan kemampuannya dan sesuai dengan langkah-

langkahnya, namun untuk siswa yang tidak memahami soal mereka hanya

* Laily,erry & Sisworo,”Kesulitan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Program
Linear Pada Pembelajaran Daring”, Universitas Negeri Malang Jalan Semarang 5 Malang , Jawa
Timur Jakarta , Indonesia, 31 mei 2022.



menjawab soal apa adanya. Untuk langkah-langkahnya sudah banyak yang benar
namun masih ada kesalahan dalam perhitungan.®

Penelitian Maylita Hasyim, dkk dengan judul Analisis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Open Ended
Matematika, penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri
2 Trenggalek. Subjek yang dipilih ada 6 orang yaitu 2 siswa kemampuan tingkat
tinggi, 2 siswa kemampuan tingkat sedang, dan 2 siswa kemampuan tingkat
rendah, pemilihan siswa berdasarkan hasil tes tertulis yang dilakukan pada kelas
X MIPA 5 SMA Negeri 2 Trenggalek. Berdasarkan hasil tes dan wawancara maka
diperoleh hasil untuk siswa kemampuan tingkat tinggi siswanya mampu
menyelesaikan soal dengan benar dan memiliki kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan. Untuk siswa kemampuan tingkat sedang mereka
mampu menyelesaikan soal dengan benar namun untuk Kketelitiannya masih
kurang, siswa kemampuan tingkat sedang memiliki kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi namun belum sempurna dalam menyelesaikan permasalahan hingga
penarikan kesimpulan. Dan untuk siswa tingkat rendah mereka sudah memenuhi
indikator menganalisis namun untuk indikator mengevaluasi dan menciptakan
masih belum terpenuhi. Sehingga masih ada kesalahan yang dilakukan saat

menyelesaikan soal.®

® Irwanda Saputra, Mulia & Yuli, “ Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
HOTS Matematika Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 4 Banda Aceh”, Universitas Bina
Bangsa Getsempena, Jurnal llmiah Mahasiswa, September 2022, Vol.3, No.2

®Maylita & Febrika, “Analisis High Order Thinking Skills (HOTS) Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Open Ended Matematika”, STKIP PGRI Tulungagung, Jurnal
FIBONACCI:Pendidikan Matematika dan Matematika, 2018, Vol.5, No.1



Penelitian Dwi Tania dengan judul Analisis Kemampuan HOTS (Higher
Order Thinking Skills) Siswa Pada Pembelajaran Online Di SMA Negeri 1 Teluk
Kuantan Tahun Pelajaran 2020/2021. Berdasarkan instrumen soal HOTS pada
keseluruhan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Teluk Kuantan, pada kategori C4
ada 9 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 66,66%, pada kategori
C5 ada 12 siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 76,18% dan
untuk C6 ada 13 siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 87,71%.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
sebelumnya menganalisis kemampuan siswa secara online dalam menyelesaikan
soal HOTS , dan menganalisis HOTS dengan soal open ended. Oleh karena itu
peneliti  memodifikasi dengan menganalisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada mata pelajaran matematika.

Analisis ini dilakukan untuk melihat tingkat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi program linear. Supaya dapat
mempermudah guru dalam merancang pembelajaran sebagaimana dengan yang
dibutuhkan oleh siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Berdasarkan latar
belakang berikut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS”.

" Dwi Tania, “ Analisis Kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skills) Siswa Pada
Pembelajaran Online Di SMAN 1 Telu Kuantan Tahun Pelajaran 2020/2021”, Universitas Islam
Riau, Oktober 2022.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, penulis akan merumuskan pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan masalah yang dikaji, yaitu: Bagaimanakah kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari penelitian

adalah untuk menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah di atas adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Secara umum, dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan
hasil analisis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dan dapat menjadi
sumbangan dalam pembelajaran matematika.
b. Secara khusus, dari penelitian semoga dapat menjadi gambaran dan
kontribusi tentang analisis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Manfaat pada penelitian ini dapat mengetahui hasil analisis
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.
b. Bagi guru
Manfaat pada penelitian ini bagi guru yaitu dapat mengetahui

tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.



c. Bagi sekolah

Dengan penelitian ini sekolah dapat memberikan informasi berupa
analisis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang bisa digunakan
untuk meningkatkan akreditasi sekolah dan kualitas pembelajaran di
sekolah.
d. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang

analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dari setiap uraian dalam
karya tulis ilmiah ini, karena inilah penulis perlu mendefinisikan beberapa istilah
di bawah ini sehingga dapat membatasi makna dari pembaca.
1. Analisis
Analisis merupakan suatu proses penyelidikan terhadap suatu peristiwa
untuk mengetahui bentuk yang sebenarnya.® Analisis yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penyelidikan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS
2. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dengan level kognitif yang lebih tinggi yang

dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi

® W.J.S,Poerwadarminta.Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,2005),hal
3.



pembelajaran.’ HOTS yang dimaksud oleh peneliti adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah yang ada pada
materi program linier untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menganalisis(C4) dan mengevaluasi(C5).
3. Materi Program Linier

Materi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah materi program
linier sesuai dengan kurikulum 2013. Materi ini diajarkan pada siswa
kelas X1 pada semester ganjil. Berikut ini adalah kompetensi dasar
program linier.

KD 3.2 : Menjelaskan program linier dua variabel dan metode

penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.

KD 4.2 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan

program linier dua variabel.

® Husna, HOTS(high order thinking skills) dan Kaitannya Dengan Kemampuan Literasi

Matematika, ( Semarang: 2018)
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A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Dunia pendidikan selalu berhubungan erat dengan matematika, mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Matematika diajarkan untuk melatih
seseorang dalam berpola pikir secara matematis dalam lingkup kehidupan sekitar,
bukan hanya sebatas pelajaran yang harus dipelajari di sekolah saja. Pembelajaran
matematika diutamakan untuk melatih dan mengembangkan cara berpikir kritis,
kreatif dan sistematis pada siswa. Masih banyak ditemukan siswa yang
mengatakan mempelajari matematika itu sulit dikarenakan selalu berhubungan
dengan angka dan simbol yang sungkar dipelajari. Sebenarnya matematika
mempunyai makna yang mendalam, yaitu matematika merupakan ilmu kebenaran
yang mutlak karena didasarkan pada deduksi murni dimana suatu proporsi
dinyatakan benar jika aksioma dan postulat yang didasarinya juga benar.!
Pendidikan matematika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari,
sangat banyak manfaat mempelajari matematika salah satunya adalah di bidang
hitung menghitung.

Pada hakikatnya belajar matematika adalah proses memahami fakta-fakta
dan hubungan-hubungan, bukan hanya sekedar memahami konsep tetapi melatih

kemampuan intelektual untuk meningkatkan motivasi belajar. Dengan belajar

! Fransiska & Friesca, “Matematika dan Tata Bahasa: Analisis Filsafat Pendidikan
Matematika dan Penerapannya dalam Pembelajaran Matematika”, Universitas Sanata Dharma,
PRISMA 2022,vol.5.
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matematika siswa akan lebih mudah dalam memecahkan masalah yang terjadi di
kehidupan nyata.” Matematika tidak hanya berfokus pada konsep saja tetapi juga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS.

B. Pengertian Soal HOTS

Menurut Thomas & Thorne, HOTS merupakan cara berpikir yang lebih
tinggi daripada menghafal fakta, mengemukakan fakta atau menerapkan
peraturan, rumus, dan prosedur tetapi dapat menjelaskan kembali sesuatu fakta
yang sudah didapat kepada orang lain. Sehubungan dengan itu Onosko &
Newman mengartikan HOTS adalah “non-algoritmik™ dan didefinisikan sebagai
potensi penggunaan pikiran untuk menghadapi tantangan baru. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Jone, HOTS merupakan kegiatan yang tidak hanya menghafal
materi dan menerapkan materi saja melainkan lebih kepada kegiatan bagaimana
mengevaluasi suatu materi.’

HOTS merupakan proses berpikir tingkat tinggi siswa dengan level
kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai metode kogpnitif,
konsep dan taksonomi pembelajaran seperti problem solving, taksonomi bloom,
dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, penilaian. HOTS meliputi kemampuan

komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran matematis, pemecahan

? Nuzul, Deriwana & Desnani, “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe
Synergetic Teaching Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa SMP/Mts”,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 16 Agustus 2022, vol.2

¥ R. Arifin Nugriho, HOTS(Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi), (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2021), h.16.
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masalah, dan representasi matematis.* HOTS adalah proses berpikir tingkat tinggi
pada peserta didik dengan level kognitif yang lebih tinggi yang didalamnya
mencangkup beberapa indikator berdasarkan taksonomi bloom.

Sebagaimana diketahui untuk menyelesaikan soal-soal HOTS matematika
diperlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, menurut taksonomi bloom, ranah
taksonomi bloom terdiri dari mengingat (C1), memahami(C2), mengaplikasi(C3),
menganalisis(C4), mengevaluasi(C5), dan mencipta(C6). Berdasarkan taksonomi
bloom yang menganalisis(C4), mengevaluasi(C5), dan mencipta(C6) termasuk ke
dalam indikator soal HOTS.”

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa HOTS adalah
kemampuan berfikir untuk menemukan solusi yang tepat terhadap masalah yang
diselesaikan, masalah yang dimaksud di sini adalah masalah yang membutuhkan
pemikiran Kritis, kreatif, analisis, dan dapat memberikan alasan yang logis dan
sistematis atas jawaban yang diberikan. Tujuan utama dari HOTS adalah
meningkatkan kemampuan berpikir siswa ke level kognitif yang lebih tinggi, yaitu
seperti dapat berpikir Kritis dan kreatif saat menerima suatu informasi dari suatu

permasalahan.

C. Indikator Soal HOTS
Indikator dapat diartikan suatu alat ukur yang menjadi pedoman sebagai

petunjuk untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Menurut

* Husna, HOTS( high order thinking skill) dan Kaitannya dengan Kemampuan Literasi
Matematika, ( Semarang: 2018).

> Agus & Rezky, « Analisis Soal-soal Berdasarkan Taksonomi Bloom”, (Tanjung Pinang:
Universitas maritime Raja Ali Haji, 2020), vol.01,n0.01.
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Krathwohl dalam A revision of Bloom’s Taxonomy, menyatakan bahwa indikator
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi menganalisis (C4)
yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa komponen dan
menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep
secara utuh, mengevaluasi(C5) yaitu kemampuan menentukan derajat sesuatu
berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu dan mencipta(C6) yaitu
kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk baru yang utuh dan
luas atau membuat suatu yang orisinil.®

Meiriza & Sudarmin, menyatakan bahwa indikator HOTS terdiri dari
identifikasi masalah, pengambilan keputusan, mengambil kesimpulan,
menganalisis penyampaian solusi, menilai, memerkirakan, berpikir Kkreatif,
induktif dan deduktif.7

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, indikator yang akan digunakan dalam
penelitian ini antara lain yaitu menganalisis (C4) yang artinya kemampuan
memahami suatu konsep untuk memecahkan suatu permasalahan yang kemudian
akan di hubungan beberapa konsep yang sudah dipahami dan mengevaluasi(C5)
yang artinya kemampuan menentukan suatu patokan tertentu untuk mengevaluasi
suatu permasalahn yang ada. Indikator yang soal HOTS lainnya adalah
kemampuan mengidentifikasi masalah, pengambilan kesimpulan serta mampu

berpikir kritis , kreatif, induktif dan deduktif.

®Husna Nur Dinni, “HOTS(High Order Thinking Skills) dan Kaitannya dengan
Kemampuan Literasi Matematika”.PRISMA,Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol1,No.1,
Februari 2018, h.170-176.

"Meiriza Andriana dan Sudarmin,”Penerapan Self Assessment untuk Analisis
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa”. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol.1,No.1,
2015, h.1460.
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D. Karakteristik Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Soal Higher Order Thinking Skils (HOTS) adalah pertanyaan yang
mengharuskan siswa untuk berpikir lebih mendalam, menganalisis dan
mengevaluasi informasi. Dengan Higher Orderb Thiking Skills (HOTS) siswa
tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga menerapkan solusi atau jawaban
berdasarkan pemahaman yang lebih dalam. Berikut beberapa karakteristik utama
dari soal Higher Order Thinking Skills (HOTS):

1. Menyediakan Tantangan
Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dirancang untuk
memberikan tantangan yang lebih tinggi daripada soal-soal level rendah
yang hanya mengharuskan siswa mengingat fakta. Soal-soal ini
memerlukan pemikiran yang lebih dalam dan pemahaman yang kuat.
2. Mendorong Pemikiran Analitik
Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mengharuskan siswa
untuk menganalisis informasi, menguraikan elemen-elemen penting,
mengindentifikasi pola dan mencari hubungan antar konsep.
3. Memerlukan Pemikiran Kreatif
Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mendorong siswa
untuk berpikir kreatif dan mencari solusi yang inovatif terhadap masalah

atau situasu tertentu.



14

Memerlukan Pemikiran Kritis

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mengajak siswa untuk
mempertanyakan informasi, mengidentifikasi argumen yang kuat, dan
mengambil keputusan berdasarkan pemikiran Kritis.
Memerlukan Pemahaman Mendalam

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) menuntut siswa untuk
memahami konsep secara menyeluruh dan menenerapkan pengetahuan
mereka dengan kontekstual.
Mendorong Pemecahan Masalah

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mengajarkan siswa
untuk  mengidentifikasi masalah dan mencari cara untuk
menyelesaikannya dengan mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki.
Memerlukan Penalaran Logis

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) mendorong siswa
untuk menggunakan penalaran logis dan menghubungkan berbagai
konsep untuk mencari kesimpulan.
. Bersifat Kompleks

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) biasanya lebih komplit
dan memerlukan pemikiran yang lebih mendalam, seringkali dengan
lebih dari satu tahap pemecahan masalah.
Menyediakan Peluang untuk Berbicara dan Berdiskusi

Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat memacu siswa

untuk berdiskusi, berdebat dan berbagi pemikiran dengan kelompoknya.



15

10. Mendorong Refleksi
Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dapat mendorong siswa
untuk merefkleksikan pengetahuan mereka dan mempertimbangkan cara-
cara untuk meningkatkan pemahaman mereka sendiri.
Menggunakan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam
pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif
dan pemecahan masalah siswa, serta membantu mereka mempersiapkan diri untuk

menghadapi tantangan dunia nyata.

E. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS harus meliputi
beberapa tahap, tahap menganalisis(C4) diharapkan siswa dapat menguraikan
serta mengidentifikasi informasi pada soal menjadi struktur yang terorganisir,
seperti menulis yang diketahui, ditanya serta jawaban. Dan pada kemampuan
siswa pada tahap mengevaluasi(C5) diharapkan siswa mampu mengambil
keputusan dan membuatkan penilaian terhadap suatu suatu cara agar selaras
dengan target.® Dalam menyelesaikan soal HOTS siswa harus bisa menguraikan
serta mengidentifikasi yang ada pada soal untuk memenuhi indikator C4 dan
harus mampu mengambil kesimpulan dari suatu patokan ada soal untuk dapat

memenuhi indikator C5.

8Anggraini, N.P., Budiyono & Pratiwi, “Analysis Of Hinger Order Thinking Skills
Student at Junior High School in Surakrta”, Journal Of Physics: Conference Series,2018, h.1-9.
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Ketika menghadapi masalah siswa perlu memiliki keterampilan untuk
mengaplikasikan pengetahuannya, kemudian membuat penilaian yang bijak serta
mampu mengkritisi dengan memberikan alasan logis dan akhirnya menyelesaikan
masalah dengan strategi yang dibuat sebelumnya. Untuk menjawab soal C5 siswa
perlu menguasai C4 , perlunya membiasakan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS untuk dapat mengembangankan ide dan solusi dari permasalahan yang
didapat.’ Dalam menyelesaikan soal HOTS siswa harus mempunyai kemampuan
dasar yang baik sehingga baru bisa siswa memenuhi dan menguasai indikator C4

dan C5.

F. Faktor Pendukung Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Dalam mengerjakan soal HOTS ada beberapa faktor yang mendukung
siswa agar lebih maksimal dalam menyelesaikan soal HOTS antara lain sebagai
berikut:

1. Faktor internal yaitu faktor yang sudah melekat dengan diri manusia itu
sendiri, adapun yang termasuk ke dalam faktor internal adalah sebagai
berikut:

a. Kesehatan
Kesehatan tubuh akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan
siswa. Jika badan seseorang kurang fit hal ini dapat mengakibatkan

rendahnya kemampuan siswa yang dikarenakan daya pikirnya juga akan

’Hamidah, Luluk, Higher Order Thinking Skill Seni Melatih Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi, Yogyakrta, 2019.
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terganggu dalam belajar orang tubuh seseorang baik itu indra pendengaran
maupun indra penglihatan sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa.
b. Dorongan
Dorongan dibedakan menjadi dua yaitu, dorongan individu dan
dorongan sosial. Dorongan individu dorongan yang ada pada diri
seseorang misalnya seperti kemampuan untuk belajar menyelesaikan soal
dan sebagainya. Sedangkan dorongan sosial yaitu dorongan pergaulan.
Dorongan adalah suatu hal yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam belajar.
c. Motif
Motif adalah upaya yang mendorong seseorang dalam melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Faktor ini berkaitan erat dalam
meningkatkan kemampuan siswa karena menyangkut kegagalan dan
kesuksesan seseorang.
2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu, antara lan
sebagai berikut:
a. Bahan pelajaran dan sikap guru
Faktor bahan pelajaran dan sikap guru sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dimana seorang guru yang baik harus bisa mengajar
dengan model yang menyenangkan serta memiliki sikap yang humble.
Seorang guru yang baik adalah yang bisa menguasai bahan ajar dimana
hal ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa.

b. Keluarga
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Perkembangan anak sangat berpengaruh pada keluarga,
perkembangan anak dimulai dari asuhan orang tua. Orang tua sangat
berperan dalam kemampuan anak dimana orang tua yang baik akan
selalu memberikan dukungan, perhatian dan bimbingan.

c. Teman pergaulan

Faktor dari pergaulan juga sangat mendukung kemampuan siswa,
dimana seseorang yang selalu bergaul dengan teman yang rajin belajar
maka lama kelamaan kita juga akan ikut untuk belajar.

d. Lingkungan

Faktor yang mendukung kemampuan siswa adalah diperoleh dari

lingkungan sekitar, yang salah satunya adalah pengalaman seseorang

dan lingkungan tempat tinggal.*®

G. Materi Program Linier

Program linier adalah suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan optimasi dengan tujuan untuk mengambil keputusan yang terbaik
dengan cara membentuk fungsi kendala menjadi model matematika supaya mudah
dalam menentukan fungsi tujuannya. Materi yang dikaji dalam program linier
mencangkup sistem pertidaksamaan linear dua variabel, merancang model
matematika dari masalah program linier, menentukan nilai optimum fungsi
objektif, dan menyelesaikan model matematika dari masalah program linier dan

menafsirkannya.

YAhmad Nur Cahyo & dkk, “Kemampuan Mengerjakan Soal Berbasis HOTS Siswa
Kelas X SMK N 1 Percut Sei Tuan”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Medan,
2020.
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1. Sistem pertidaksamaan linier dua variabel

Pertidaksamaan linier dua variabel adalah  pertidaksamaan yang
didalamnya memuat dua variabel dan masing-masing variabelnya berderajat satu.
Penyelesaian pertidaksamaan linier dua variabel, misalnya ax + by < c atau
ax+ by =c(xdany € R) dengan langkah sebagai berikut berikut:

Langkah 1

Gambarlah garis ax + by = ¢ di bidang cartesius, kemudian hubungkan
titik potong garis dengan sumbu X ( syarat: y = 0 ) dan titik potong dengan sumbu
Y (syarat x = 0), sehingga garis ax + by = ¢ membagi bidang kartesius menjadi
dua bagian .

Langkah 2

Ambil titik uji P(x;y;) yang letaknya di luar garis ax +by = c,
kemudian hitunglah nilai dari ax, + bx,, lalu bandingkan nilai a x; + by, dengan
nilai c.

Jika ax; + by; <c, maka bagian bidang yang memuat titik P(x; y;)
merupakan daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan ax + by < c.
Jika ax; + by; = ¢, maka bagian belahan bidang yang memuat titik P(xq,y;)
merupakan daerah himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan ax + by > c.
Langkah 3

Untuk lebih mudah menentukan daerah penyelesain maka Tandailah
daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan dengan menggunakan arsiran atau
warna. Sementara itu, bagian yang tidak diarsir (daerah bersih) bukan daerah

himpunan penyelesaian.
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Contoh 1 :

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linier dua variabel berikut:
a 3x—2y <6

Alternatif penyelesaian:

a. Langkah 1: 3x — 2y <16

Tabel 2.1 menentukan nilai x dan y
x Z 0

y 0 2

Garis 3x — 2y = 6 digambar dengan menghubungkan titik (2,0) dan titik

(0, -3).

Langkah 2 : Ambil titik uji P(0,0) diperoleh:

3(0)—2(0)=0 <6

Jadi daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan 3x — 2y < 6 berada pada
daerah yang memuat titik P(0,0).

Langkah 3: Daerah himpunan penyelesaian yang memenuhi pertidaksamaan

3x — 2y < 6 ditandai dengan warna (perhatikan gambar dibawah

|

e

Gambar 2.1 Daerah Penyelesaian
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2. Merancang model matematika dari masalah program linier

Dalam merancang model matematika dari suatu masalah program linier
langkah pertamanya yaitu menentukan kendala dan fungsi tujuan. Kendala dan
fungsi tujuannya harus memenuhi ketentuan dalam soal program linier.

3. Menentukan nilai optimum fungsi objektif

Nilai optimum fungsi objektif f(x,y) = ax + by pada suatu daerah
himpunan penyelesaian dapat ditentukan dengan menggunakan garis selidik.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
Langkah 1
Tentukan persamaan garis selidik ax + by = k (k € R). Ambil nilai k tertentu
misalnya k = k, sehingga garis ax + by = k, dengan mudah saat digambar.
Langkah 2
Gambarlah garis-garis yang sejajar dengan garis ax + by = k,
Jika garis ax + by = k, terletak paling jauh terhadap titik asal O(0,0) dan garis
itu melalui titik A(x,,y,) titik ini terletak pada daerah penyelesaian maka: titik
A(x4,y,) merupakan titik yang mengakibatkan fungsi objektif f(x,y ) = ax + by
mencapai maksimum dan nilai maksimum fungsi objektif itu adalah ax; + by; =
ky.
Jika garis ax + by = k , terletak paling dekat terhadap titik asal O(0,0) dan garis
itu melalui titik D( x, y, ) titik ini terletak pada daerah himpunan penyelesaian.
Maka : titik D( x, y, ) merupakan titik yang mengakibatkan fungsi objektif f(x,y)
= ax + by mencapai minimum, dan nilai minimum fungsi objektif itu adalah

axz + byz = kz
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4. Menyelesaikan model matematika dari masalah program linier dan
menafsirkannya.
Masalah atau soal-soal program linier secara umum dapat ditentukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut.
Langkah 1
Buatlah model matematika dari masalah program linier: model matematika ini
memuat fungsi objektif ( berbentuk fungsi linier dua variabel) beserta kendala-
kendala (berbentuk sistem pertidaksamaan linier) yang harus dipenuhi.
Langkah 2
Gambarlah grafik himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier, kemudian
tentukan titik-titik sudut pada grafik himpunan penyelesaian tersebut.
Langkah 3
Tentukan nilai optimum dari fungsi objektif f(x,y) = ax + by dengan dua cara
(boleh dipilih salah satu): 1) dengan metode uiji titik pojok atau, 2) dengan metode
garis selidik. Tentukan pula koordinat titik yang menyebabkan fungsi objektif
f(x,y) = ax + by mencapai nilai optimum.
Langkah 4
Tafsirkan nilai optimum fungsi objektif beserta koordinat titik yang menjadikan
fungsi objektif itu mencapai nilai optimum, tafsiran ini menjadi penyelesain akhir

dari masalah program linier.**

! Sartono & Muji, Matematika untuk SMA /MA Kelas Xi Kelompok Wajib, Erlangga,
2019.
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Berikut merupakan kompetensi dasar dari materi program linier yang
dibelajarkan untuk siswa SMA Kelas XI dan menjadi sebuah materi pilihan untuk
diteliti dalam penelitian ini.

a. Kompetensi Dasar
3.2 Menjelaskan program linier dua variabel dan metode
penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual
4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
program linier dua variabel.
b. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2.1 Menganalisis program linier dua variabel dan metode
penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual.
4.2.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi
program linier dua variabel.
6. Contoh soal HOTS
a. Agar fungsi f(x,y) =nx+ 4y dengan kendala 2x +y = 10, x +
2y =28, x =20, dan y = 0 mencapai minimum hanya di titik (4,2),
maka konstanta n adalah....
Penyelesaian:
Menggunakan konsep gradien fungsi
Garis ax + by + ¢ = 0 memiliki gradien m = —>
Gradien f(x,y) = nx + 4y adalah m = —~
Gradien 2x +y = 10 adalahm = -2

Gradien x + 2y = 8 adalah m = —%.
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\
AN
Gambar 2.2 Daerah Penyelesaian
Agar f selalu minimum di (4,2) maka gradien garisnya harus berada

di antara gradien kedua kendala itu yakni:

—ZS—ES—E
4 2

< <2

5

2 <n<8

Jadi konstantan adalah2 <n <8

Suatu lembaga survei disewa oleh stasiun TV di kota A untuk
mengetahui animo pemirsa tentang program-program penyiaran TV
tersebut. Ketentuan-ketentuan responden yang diajukan oleh pihak TV
adalah sebagai berikut:

Responden sekurang-kurangnya 500 orang yang berasal dari luar kota
A

Banyak responden dalam kota A tidak lebih dari responden luar kota
A

Jumlah semua responden tidak lebih dari 1.500 orang.
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Jika lembaga survei telah menetapkan bahwa banyaknya responden di luar
kota dan dalam kota A berturut-turut adalah x dan y, maka:

1) Tuliskan sistem pertidaksamaan yang memenuhi masalah di atas

2) Gambarkan daerah penyelesaiannya

3) Tentukan koordinat titik pojoknya.

Penyelesaian:

Diketahui:

- Responden sekurang-kurangnya 500 orang yang berasal dari luar
kota A

- Banyak responden dalam kota A tidak lebih dari responden luar
kota A

- Jumlah semua responden tidak lebih dari 1.500 orang

- lembaga survei telah menetapkan bahwa banyaknya responden di

luar kota dan dalam kota A berturut-turut adalah x dan y

Ditanya:

1) Sistem pertidaksamaan yang memenuhi persamaan di atas adalah?
Penyelesaian:

x =500



y <x

x+y <1500
y =20

Atau

x =500
—x+y #
%ty 5 K500

y =0

2) Gambarkan daerah penyelesaian di atas!
Penyelesaian:

Daerah penyelesaian dari pertidaksamaan di atas sebagi berikut:

Gambar 2.3 Daerah Penyelesaian

3) Tentukan koordinat titik pojoknya!

Penyelesaian:

dari gambar di atas, terdapat 4 titik pojok yaitu titik A, B, C, dan D.

26
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- titik C berada diantara garis x + y = 1500dan —x +y =0

Dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi diperoleh X

=750 dan y = 750.

- Titik D berada diantara garis —x + y = 0 dan x = 500
Dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi diperoleh y =

500.

Tabel 2.2 Titik Koordinat

Titik Pojok | koordinat
A (500,0)
B (1500,0)
C (750,750)
D (500,500)

3. Perhatikan gambar berikut.

/R

Q S

T

0 9 20 2t

Gambar 2.4 Sistem Pertidaksamaan
Diketahui sistem pertidaksamaan : 2y > x;y < 2x;2y + x < 20;x +
y = 9. Nilai maksimum untuk 3y — x adalah di titik..
Penyelesaian:

Gambarkan keempat garis tersebut pada bidang kartesius.
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Menentukan titik koordinat untuk 2y = x

Tabel 2.3 Titik Koordinat

X Y (x,y)
0 0 (0,0)
2 1 (2,1)

Gambarkan garis yang melalui titik (0,0) dan (2,1). Tentukan titik uji

untuk mencari daerah penyelesaian.

Titik uji (1,0) kemudian subtitusikan ke pertidaksamaan 2y > x

2(0)=1 & 0 > 1 (SALAH)

Menentukan titik koordinat untuk

y — 2X
Tabel 2.4 Titik Koordinat
X Y (x.y)
0 0 (0,0)
1 2 (1,2)

Gambarkan garis yang melalui titik (0,0) dan (1,2). Tentukan titik uji

untuk mencari daerah penyelesaian.
Titik uji (1,0) kemudian substitusikan ke pertidaksamaan y < 2x
0<2(1) & 0 <2 (BENAR).

Menentukan titik koordinat untuk 2y + x < 20

Tabel 2.5 Titik Koordinat

X 1Y (x,y)
0 |10 |(0,10)
20 |0 (20,0)
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Gambarkan garis yang melalui titik (0,10) dan (20,0). Tentukan titik

uji untuk mencari daerah penyelesaian.

Titik uji (1,0) kemudian substitusikan ke pertidaksamaan 2y + x <

20

2(1) +0 < 20 & 2 < 20(BENAR).

Menentukan titik koordinat untuk x + y =9

Tabel 2.6 Titik Koordinat

PO Y (x.y)
0 9 (0,9)
9 0 (9,0)

Gambarkan garis yang melalui titik (0,9) dan (9,0). Tentukan titik uji

untuk mencari daerah penyelesaian.

Titik uji (0,0) kemudian substitusikan ke pertidaksamaan x + y > 9

00+0=>9 09 (SALAH).

Gambar 2.5 Sistem Pertidaksamaan
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Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan berada di titik P,Q,R dan

S

- Titik P merupakan titik potong garis x + y = 9 dan 2y = x. Dengan
menggunakan metode substitusi dan eliminasi maka diperoleh titik
koordinat ( 6,3)

- Titik Q merupakan titik potong garis x + y = 9 dan y = 2x. Dengan
menggunakan metode subtitusi dan eliminasi maka diperoleh titik
koordinat ( 3,6)

- Titik R merupakan titik potong garis 2y +x = 20 dan y = 2x.
Dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi maka diperoleh
titik koordinat ( 4,8)

- Titik S merupakan titik potong garis 2y +x =20 dan 2y = x.
Dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi maka diperoleh
titik koordinat ( 10,5)

Subtitusikan semua titik pojok ke fungsi objektif f(x,y) = 3y — x

Tabel 2.7 Fungsi Objektif

Titik Pojok S
P(6,3) 3(3)-6=3
Q(3,6) 3(6)-3=15
R(4,8) 3(8)-4=20
S(10,5) | (3(5)-10=5

Jadi, nilai maksimum dari 3y — x adalah 20 dan terdapat di titik R....*?

12 Sukardi, Kumpulan Soal Program Linier, 25 November 2020, Diakses pada tanggal 10
September 2022 dari situs: https://mathcyber1997.com/.
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H. Penelitian Relevan

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan proses penelitian.
Penelitian-penelitian yang relevan sangat diperlukan. Adapun penelitian yang

relevan dengan penelitian ini diantaranya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Latifah dengan judul ” Analisis
Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal High Order Thinking
Skills Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel” penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam terhadap kemampuan dalam
menyelesaikan soal High Order Thinking Skills pada sistem persamaan
linier tiga variabel. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS masih tergolong
rendah dimana kemampuan peserta didik hanya sampai pada tahap
C4(menganalisis) dan C5(mengevaluasi). Namun kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kategori tingkat tinggi sudah cukup
bagus dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar, di kategori
sedang kemampuan siswa masih di tingkat kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah secara baik dan benar dan di kategori rendah
masih banyak siswa yang tidak bisa menyelesaikan masalah dengan baik
dan benar.” Perbedaan pada penelitian Sarah Latifah membahas materi

sistem persamaan linier tiga variabel, subjek yang digunakan siswa

BSarah Latifah,” Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal High Order
Thinking Skills Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar”, universitas Muhammadiyah Makassar, 2021, hal.73-74.
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SMA Muhammadiyah 1 Makassar dan menganalisis kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS, sedangkan peneliti membahas materi
program linier, subjeknya siswa SMA Negeri 5 Lhokseumawe dan
hanya memfokuskan pada kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nasiatun Nahdia dengan judul
“Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika Pada Materi Program Linier kelas XI SMA Surya
Buana”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program
linier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa
yang tidak dapat memenuhi indikator dari kemampuan berpikir Kritis,
baik dari kategori siswa tingkat tinggi sampai ke kategori siswa tingkat
rendah. Peserta didik yang mempunyai kemampuan tingkat tinggi masih
belum memenuhi semua indikator.”* Perbedaan penelitian Nasiatun
Nahdia variabel yang digunakan adalah kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal cerita dan subjek yang diambil siswa kelas XI
SMA Surya Buana, sedangkan peneliti menggunakan variabel
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dan subjeknya

siswa kelas XI SMA Negeri 5 Lhokseumawe.

' Nasiatun Nahdia,” Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika Pada Materi Program Linier kelas XI SMA Surya Buana”, Universitas
Islam Malang, april 2022,hal.80-81.
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3. Penelitian yang dilakukan Hepmy Beba dan kawan-kawan dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Program Linier di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moronge” dengan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang bertujuan
untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa kelas
X1 MIA  SMA Negeri 1 Moronge dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi program linier berdasarkan prosedur Newman. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal program linier yaitu dalam penulisan jawaban, tidak
bisa menyusun langkah-langkah yang benar dalam proses penyelesaian
masalah, dan tidak dapat memisahkan variabel x dan y dan faktor yang
menyebabkannya adalah siswa tidak memahami materi program linier,
siswa kurang memahami maksud soal, siswa kurang teliti dalam
mengerjakan soal, siswa kurang mengerti dalam menentukan simbol
matematika, kemampuan siswa sangat rendah saat mengubah soal cerita
ke bentuk model matematika, dan siswa tidak memahami langkah-
langkah yang harus digunakan.” Perbedaan penelitian Hepmy dan
kawan-kawan menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita berdasarkan prosedur Newman dan subjek yang dipilih siswa

SMA 1 Moronge, sedangkan peneliti menganalisis kemampuan siswa

1 Helmy dkk,” Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Program Linier di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Moronge”, jurnal matematika , vol 03, no. 1,
april 2022, hal.34.
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dalam menyelesaikan soal HOTS dan subjek yang dipilih siswa SMA
Negeri 5 Lhokseumawe.
Adapun berikut perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan yang
telah disajikan adalah terletak pada subjek penelitian, tempat, waktu, variabel dan
tujuan dari penelitian. Dimana di atas telah disajikan perbedan-perbedaan yang

terdapat pada setiap penelitian relevan.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi program linier, maka dari itu, jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memfokuskan pada kualitas
atau hal yang terpenting dalam suatu objek. Penelitian juga mendeskripsikan data
secara benar yaitu dengan wawancara mendalam, observasi partisipasi, dan studi
dokumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu berupa kata-
kata tulisan atau lisan dalam bentuk tindakan kebijakan.® Penelitian deskriptif
yang dimaksud adalah upaya dalam menggali semua informasi mengenai subjek
penelitian, bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan suatu saat
tertentu.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada pemahaman
mendalam tentang suatu masalah melalui analisis data yang bersifat deskriptif,
tidak menggunakan angka atau statistik dan lebih berorientasi pada interprestasi
makna dari data yang dikumpulkan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengeksplorasi  kompleksitas dan konteks dari subjek yang diteliti serta

mendasari pengambilan keputusan dan pembuatan kebijakan.? Penelitian ini

' Prof.Dr.Djam’an & Prof Dr.Aan,Metodologi Penelitian Kualitatif, Alfabeta, 2017, h.22

? Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2013,
h.246

35
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bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kemampuan matematis siswa dalam

menyelesaikan soal HOTS pada materi program linier.

Dari pengertian di atas dapat diambil beberapa poin penting yaitu: 1)
mencari dan mengumpulkan dengan berbagai proses upaya, 2) menyusun hasil
temuan secara sistematis, 3) menyajikan hasil temuan, 4) mencari makna dari

hasil data yang ditemukan.?

B. Tempat dan Subjek Penelitian

Tempat penelitian merupakan temat di mana penelitian itu dilaksanakan.
Lokasi penelitian dapat memberikan keterangan-keterangan nyata dan relevansi
dari hasil enelitian, peneliti menentukan lokasi atas dasar berbagai pertimbangan
diantaranya adalah kasus pada lokasi yang diteliti.* Penelitian ini dilaksanakan di
SMAN 5 Lhokseumawe di JI. Teungku Wahab Dahlawi, Paya Puntuet, Kec
Muara Dua, Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh.

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 5
Lhokseumawe Semester Genap 2023/2024. Siswa yang dipilih adalah siswa yang
komunikatif yaitu siswa yang dapat memberikan keterangan saat diwawancara. Di
SMA Negeri 5 Lhokseumawe terdapat beberapa kelas yang diantaranya ada kelas
inti dan kelas reguler, peneliti memilih satu kelas yaitu kelas XI MIA 1 yang akan
dijadikan subjek penelitian, kelas ini merupakan kelas inti yang siswa nya

merupakan siswa pilihan yang memiliki kemampuan lebih baik dari kelas lainnya.

? Ahmad Rijali, Analisi Data Kualitatif, UIN Antasari Banjarmasin vol.17,n0.33, 2018.

* Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: Aswaja ressindo,
2017) h. 28.
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Dari semua siswa kelas XI MIA 1 peneliti akan mengambil tiga siswa yang
diantaranya berkemampuan tingkat tinggi, sedang dan rendah. Sebelum
melakukan pemilihan subjek, siswa kelas XI MIA 1 mengikuti tes soal HOTS
yang berisikan soal HOTS, berdasarkan hasil tes soal HOTS dan pertimbangan
dari guru matematika di kelas tersebut maka peneliti memilih 3 subjek yaitu
seorang siswa berkemampuan tingkat tinggi, seorang siswa berkemampuan
tingkat sedang, dan seorang siswa berkemampuan tingkat rendah. Subjek yang

telpilih akan diwawancarai untuk mendapatkan hasil yang valid.

C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua Instrumen yang digunakan, yaitu instrumen
utama dan instrumen pendukung.
1. Instrumen Utama
Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian karena peneliti
terlibat langsung dalam merencanakan, mengumpulkan data, menafsirkan
data, menyimpulkan dan membuat laporan hasil penelitian. Pada penelitian
kualitatif adalah human instrument, yang berfungsi sebagai pengumpulan
data utama, yang masih belum diketahui kebenarannya, mencari sumber data
yang akurat, menggali informasi, dan membuat kesimpulan atas semuanya.’
Pada penelitian ini peneliti sendiri yang merencanakan tes soal HOTS,

mengumpulkan data mengenai hasil tes soal HOTS, menafsirkan data dan

menyimpulkan data dari apa yang diperoleh setelah siswa mengerjakan tes

> Prof.Dr.Djam’an & Prof.Dr.Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Alfabeta, 2017.
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soal HOTS serta membuat laporan hasil penelitian mengenai Analisis Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal HOTS. Ada beberapa instrumen utama lainnya
yaitu:
a. Lembar Tes soal HOTS
Lembar tes soal HOTS digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Lembar tes ini dilakukan untuk
mendapatkan data kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
yang dimiliki subjek penelitian. Tes kemampuan soal HOTS ini berisikan
4 soal essay yang berlokasi waktu 60 menit. Sebelum tes diujikan ke
siswa, telah dilakukan validasi terlebih dahulu. Validasi soal dilakukan
oleh dua validator, yaitu dari seorang dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Program Studi Pendidikan Matematika karena beliau ahli dalam bidang
tersebut dan seorang guru di SMA Negeri 5 Lhokseumawe, karena
seorang guru lebih mengerti keadaan siswa di lapangan.
b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi. Wawancara dilakukan setelah subjek mengerjakan 4
butir soal, ada tiga siswa yang akan diwawancara, pertama yaitu siswa
yang memiliki kemampuan tingkat tinggi, kedua siswa yang memiliki
kemampuan tingkat sedang, ketiga siswa yang memiliki kemampuan
tingkat rendah. Pedoman wawancara telah divalidasi oleh dua validator
yaitu dosen UIN Ar-Raniry Banda Aceh Program Studi Pendidikan

Matematika kemudian oleh guru SMA Negeri 5 Lhokseumawe, validasi
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dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan wawancara dapat
menghasilkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS .
Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mendalami informasi yang
disampaikan oleh subjek setelah mengerjakan soal HOTS, data dari hasil
wawancara digunakan untuk triangulasi waktu yaitu membandingkan hasil tes
dengan hasil wawancara.
2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan oleh peneliti adalah alat perekam
yaitu Handphone yang digunakan untuk merekam audio dari subjek dengan
detail dan jelas, agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang disampaikan

oleh subjek dan datanya dijamin keabsahan datanya.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang
dilakukan peneliti. Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang
harus dilakukan, karena tujuannya untuk mendapatkan data.’ Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara. Dimana teknik ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan memenuhi standar yang
diterapkan.

1. Tessoal HOTS
Tes adalah pertanyaan atau latihan yang diberikan untuk mengukur

tingkat kemampuan seseorang. Dalam penelitian ini tes yang digunakan

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: Alfabeta, 2013,
h.246
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adalah tes soal HOTS pada materi program linier. Soal tes berbentuk essay,
dan peneliti memberikan tes tentang materi program linier kepada subjek
dengan waktu yang ditentukan.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan setelah subjek menjawab pertanyaan dari tes soal
HOTS pada materi program linier. Tujuan dilakukan wawancara agar
mendapatkan informasi yang valid untuk mendalami jawaban subjek
mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Pada
penelitian ini, wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Subjek diberikan tes dalam bentuk tes soal HOTS.
b. Memberikan kesempatan pada subjek untuk mengerjakannya.
c. Peneliti memeriksa jawaban subjek
d. Subjek diwawancarai berdasarkan tingkat kemampuannya
e. Peneliti mencatat hal-hal yang penting untuk data tentang kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis untuk mengatur catatan lapangan
yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan sumber lainnya. Analisis data
melibatkan kegiatan pengumpulan data, pengorganisasian, dan penyelesaian.
Bertujuan untuk memperjelas dan pendalaman masalah terkait. Pada tahap analisis
peneliti menganalisis data setelah semua data terkumpul dengan menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif yaitu mengelompokkan data yang sama

kemudian menjelaskan makna setiap aspek dan keterkaitannya. Analisis data
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dilakukan secara terus menerus setiap tahapan penelitian hingga selesai. Proses
analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Reduksi Data
Mereduksi data yaitu memilih hal-hal penting yang memfokuskan
untuk mencari pola dan temanya. Dengan ini memudahkan peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya.” Reduksi data dalam penelitian
ini memfokuskan pada siswa saat menyelesaikan soal HOTS pada materi
program linier. Dalam mereduksi data langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:

a. Rekaman wawancara dengan siswa diputar berkali-kali untuk
mendapatkan informasi yang jelas dan benar, lalu mencatat semua
hal penting yang disampaikan.

b. Hasil transkrip diperiksa ulang oleh peneliti untuk meminimalisir
kesalahan, hal ini dilakukan dengan mendengarkan  kembali
rekaman wawancara.

c. Membedakan hasil transkrip dengan data hasil rekaman kemudian
membuang hal yang tidak diperlukan.

d. Mengambil intisari dari perbedaan transkrip dan data rekaman yang
diperoleh dari wawancara.

e. Menuliskan intisari dengan sistematis.

" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2008), h.297.
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2. Tahap Penyajian Data
Penyajian data adalah tahap semua data dan informasi yang disusun
rapi dan terorganisir sehingga memudahkan dalam penarikkan kesimpulan
dari data tersebut. Pada tahapan ini data yang telah ditranskrip
diklasifikasikan secara sistematis dan rapi, dan selalu dilakukan uji kebenaran
setiap makna yang muncul dari data.® Tahap penyajian data ini merupakan
pengelompokkan dan penyusunan setiap data sesuai dengan kategori.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan dengan merangkum
semua hal yang penting, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi program linier.

F. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan atau kebenaran data adalah hal yang penting dalam penelitian,
karena bertujuan untuk memperoleh data yang valid. Maka dari itu peneliti

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Ketekunan pengamat

Ketekunan pengamat adalah proses yang dilakukan peneliti secara
konsisten, dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara mengecek lebih teliti
hasil tes soal HOTS subjek dan mendengar baik-baik saat subjek

diwawancara.

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian....,h.297.
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2. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pengecekan kredibilitas, validitas, dan
reliabilitas terhadap informan, tempat, waktu dan status sosial yang berbeda-
beda. Triangulasi juga memiliki teknik pengecekan data dari berbagai sumber
dengan cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini adalah yang digunakan
adalah triangulasi teknik yaitu pendekatan penelitian yang melibatkan
penggunaan beberapa metode untuk mengumpulkan informasi dan
mmemvalidasi temuan penelitian,’ dimana metode yang digunakan adalah
tes soal HOTS dan wawancara. Jika sudah menghasilkan data yang sama
maka data ini dianggap valid, namun kalau menghasilkan data yang berbeda

maka data ini dianggap tidak valid dan harus dilakukan pengulangan.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap yang harus ditempuh saat
melakukan penelitian. Bertujuan agar lebih terarah dan fokus pada penelitian.

Berikut adalah susunan tahapan penelitian yang telah dilakukan.

1. Tahap persiapan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus menentukan tempat
penelitian, surat izin melakukan penelitian di tempat yang telah dipilih,
membuat kesepakatan dengan kepala sekolah mengenai waktu penelitian, dan
setelah ini baru peneliti menyusun instrumen penelitian yang harus

dikonsultasikan ke dosen pembimbing dan validator.

° Wawan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Illmu Sosial, Pendidikan,
Kebudayaan dan Keragaman, (Bandung:Nilacakar),2018,h.67
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2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian yang pertama diberikan tes soal HOTS
pada siswa kelas X1 MIA 1, sebanyak 4 butir soal, disini peneliti bertindak
sebagai pengawas saat pelaksanaan tes dilakukan. Kemudian setelah subjek
melakukan tes soal HOTS, subjek diwawancarai oleh peneliti mengenai
kemampuan siswa, saat melakukan wawancara, penelitian menggunakan alat
perekam agar data yang diperoleh jelas dan valid.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah
terkumpul vyaitu dari data hasil tes soal HOTS siswa dan kemudian
menganalisis data wawancara subjek.
4. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap penyusunan laporan peneliti menyusun laporan akhir
penelitian berdasarkan data dan analisis data. Hasil yang diharapkan adalah

untuk memperoleh kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Lhokseumawe yang
terletak di Jl.Tengku Wahab Dahlawi, Paya Punteut, Kecamatan Muara Dua,
Kabupaten Lhokseumawe. Sekolah ini memiliki 16 ruang belajar, 7 ruang
lainnya serta memiliki perpustakaan dan halaman sekolah yang mendukung
untuk terciptanya proses belajar mengajar.

Penelitian ini diawali dengan peneliti terlebih dahulu melakukan tes dan
wawancara pada siswa kelas XI. Sekolah tersebut memiliki 5 kelas XI, dimana
kelas XI-IPA-1 yang dipilih sebagai subjek pada penelitian ini, alasan peneliti
memilih kelas tersebut karena berdasarkan wawancara dengan guru, siswa kelas
XI-IPA-1 merupakan kelas yang lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengikuti perlombaan baik di tingkat kabupaten maupun provinsi, kelas XI-IPA-1
juga merupakan siswa yang sudah belajar materi program linier.

Adapun rangkaian langkah penelitian yang peneliti lakukan adalah
melakukan tes kepada siswa kelas XI-IPA-1, setelah peneliti memeriksa hasil tes
tersebut, peneliti memilih 3 orang subjek berdasarkan jawaban siswa dan siswa
yang komunikatif berdasarkan arahan dari guru matematika. Setelah itu peneliti
melakukan wawancara kepada subjek yang telah dipilih berdasarkan jawaban

soal HOTS yang sudah diselesaikan. Adapun persiapan yang dilakukan peneliti

45
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untuk memperoleh data yaitu dengan menyediakan alat perekam dan ruangan
wawancara yang jauh dari keributan agar rekaman terdengar dengan jelas.

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian seperti yang disajikan dalam tabel

4.1 berikut.
Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Tanggal Penelitian Waktu Penelitian Kegiatan Penelitian
27 Februari 2023 07.45-08.35 Tes Soal
01 April 2023 09.30-1030 Wawancara

Sumber: jadwal pelaksanaan penelitian

Berdasarkan tabel 4.1 di atas maka dapat diketahui bahwa peneliti
memberikan tes berupa soal HOTS yang terdiri dari 4 soal kepada siswa kelas XI-
IPA-1 SMA Negeri 5 Lhokseumawe pada tanggal 27 Februari 2023. Selanjutnya
peneliti melakukan analisis dan peneliti memilih 3 subjek berdasarkan hasil
jawaban tes soal HOTS, ketiga subjek tersebut akan diwawancarai oleh peneliti,
karena keterbatasan waktu maka membutuhkan waktu tiga hari untuk melakukan
wawancara ketiga subjek tersebut, yang dilakukan mulai dari tanggal 01 April
2023.
B. Hasil Penelitian

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi program
linier dapat diidentifikasikan dari hasil jawaban siswa dan diperkuat dengan
wawancara. Berdasarkan hasil jawaban tertulis siswa, maka kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi program linier diklasifikasikan
menurut proses penyelesaian yang diselesaikan oleh siswa berdasarkan tingkat
kemampuan siswa baik itu kemampuan tingkat tinggi, kemampuan tingkat

sedang, dan kemampuan tingkat rendah.
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Setelah tes dilakukan setiap lembar jawaban siswa dikoreksi oleh peneliti

sesuai dengan kunci jawaban yang sudah disiapkan. Setelah peneliti menganalisis

dan mengelompokkan subjek berdasarkan kemampuan subjek yang berdasarkan

proses penyelesaian tes soal HOTS, kemudian menyajikan hasil dalam bentuk

tabel untuk setiap nomor soal. Berikutnya peneliti akan memilih tiga subjek yang

diantaranya berkemampuan tingkat tinggi, berkemampuan tingkat sedang dan

berkemampuan tingkat rendah.

Tabel 4.2 Skor Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal

HOTS
No. | Inisial Nama Siswa s Kategori
‘B RE ¢

1. | MAB 19 |28 |22 |31 100
2. | MAA 0=l 25 M12 4| 31 90
3. | Ml 19425 | 128 |81 90
4. | MAA 5 MES | 3l 90
5. | AN 19 |2Z8F 1 | @& 85
6. | FAZ o | 28 15 28 85
7. | IM 9 | &Ff| 120026 85
8. | MB 9 |5 @283l 80
9. | MB 19 4648 | 12 | 31 80
10. | ID 14 120 |17 | 26 75
11. | ZM IO O | 22 | 31 75
12. | MRM 19 .| 25 JEI2ER0 65
13. | RL 19 1525 EEINNE0 65
14, | ZF 19 g G 17 | 31 65
158 a0 1% & 5 (512 86 65
16. | AGH 1S AN i 16 60
17. | FM 9SG 12 | 26 60
18. | FI s pre 1) 17 | 26 60
19. | MN 19 |0 17 | 26 60
20. | FA 19 |0 12 | 26 55
21. | MH 19 |15 |12 |0 55
22. | SR 19 |0 12 | 26 55
23. | AM 19 |0 12 |21 50
24. | DM 19 |15 |12 |0 50
25. | HM 19 |25 |0 |0 50
26. | MAZ 19 |25 |0 |0 50
27. | RA 19 |0 |22 |0 45
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28. | ON 14 42
29. | MUA 19 |0 17 |0 40
Sumber: Hasil Tes soal HOTS

Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
yang telah diperoleh akan dikelompokkan menjadi siswa yang berkemampuan
tinggi, sedang dan rendah, serta akan dianalisa untuk melihat kemampuan dalam
menyelesaikan soal HOTS.

Adapun kriteria pengelompokkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Daftar Pengelompokkan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan

Soal HOTS
Kelompok Kemampuan Kriteria
Tinggi Siswa yang memiliki nilai > 85
Sedang Siswa yang memiliki nilai 60 > 85
Rendah Siswa yang nilainya < 60

Adapun subjek yang dipilih berdasarkan hasil tes kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS, yaitu :

Tabel 4.4 Daftar Subjek Yang Dipilih Berdasarkan Hasil Tes
Kemampuan Soal HOTS

Inisial Nama Siswa Skor Kategori
MAB 100 Tinggi
FAZ 85 sedang
QN 42 rendah

Pemilihan subjek didasarkan skor tes kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS dan berdasarkan rekomendasi dari guru karena
dianggap siswa komutatif dan bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan
penelitian. Setelah subjek yang terpilih, subjek akan diwawancarai oleh peneliti

untuk mendapatkan data yang valid.



49

Hasil penelitian data akan dipaparkan mengenai kegiatan dan deskripsi
hasil tes wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian.
Dalam penelitian ini ada dua data yang diperoleh yaitu data pertama adalah tes
tertulis dan data kedua adalah wawancara dari ketiga subjek tersebut. Data
wawancara akan dijadikan sebagai tolak ukur untuk memperoleh tingkat
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS. Berikut adalah rincian
jawaban siswa berdasarkan kelompok dan inisialnya.

1. Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada
Subjek Kategori Tinggi

a) Paparan Data Subjek MAB Dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Sebelum mengetahui analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS terhadap subjek kategori tinggi dalam menyelesaikan soal HOTS, terlebih
dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan

kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal HOTS.

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara subjek dalam
menyelesaikan soal HOTS pada subjek kategori tingkat tinggi dari soal nomor 1

sampai nomor 4 yang peneliti berikan.
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Gambar 4.1 Jawaban Tes Soal HOTS No.1 Subjek MAB

Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.1, subjek MAB memenubhi

indikator menganalisis yaitu mampu mengaitkan semua yang diketahui, ditanya

pada soal dan mampu menganalisis dengan baik dalam menyelesaikan soal nomor

1. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil

Wwawancaranya.

MAB

MAB

MAB

: apa yang kamu pahami dari soal nomor 1

:'yang saya pahami di soal nomor satu adalah kami harus
menyelesaikan fungsi kendala dari soal nomor 1 untuk
menentukan nilai n-nya, bu

: coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

:yang diketahui di soal adalah fungsi kendalanya bu, kemudian
yang ditanya adalah nilai konstantanya

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

:saya sudah berpikir akan menyelesaikannya dengan menentukan
titik potong terlebih dahulu bu, untuk mendapatkan hasil.
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P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

MAB :dengan cara yang saya pikirkan tadi bu, yaitu menentukan tipot
apa yang diketahui untuk mendapatkan nilai n-nya.

P -adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

MAB :saya hanya menghitung dengan satu cara bu, tetapi sudah saya
cek berkali-kali untuk hasilnya bu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek MAB maka dapat diketahui
bahwa subjek mampu menganalisis dengan menyatakan yang diketahui dan
ditanya di soal serta mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan menganalisis
semua yang ada di soal, mampu merancang rencana untuk menyelesaikan soal
nomor 1 kemudian menyelesaikan soal nomor 1 sesuai dengan rencana yang
direncanakan dan mampu mengecek kembali untuk jawaban yang sudah
dikerjakan. Namun untuk yang diketahui dan ditanya tidak dicantumkan di lembar
jawaban. Berdasarkan hasil tes soal HOTS dan wawancara yang dilakukan maka

memperoleh data yang valid.
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Gambar 4.2 Jawaban tes soal HOTS nomor 2
Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.2, subjek memenuhi indikator

mengevaluasi yaitu mampu mengevaluasi soal nomor 2 dengan baik dan benar
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serta mampu membuktikan kebenaran dari soal nomor 2 tersebut dan mampu

berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut. Maka peneliti melaksanakan

wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

MAB

MAB

MAB

MAB

. dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?

:di soal nomor 2 bu, diminta kita untuk menyatakan apakah
pernyataan dari soal tersebut sudah benar.

- apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?
:saya akan menghitung kembali semua yang diketahui di soal

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

:sesuai buk, karena hal utama yang saya pahami di situ ya harus
mencari ulang bu.

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

‘tidak ada bu, karena saya sudah yakin dengan jawaban saya
bahwa nilai maksimumnya itu adalah 17 bu.

Berdasarkan wawancara dengan subjek MAB maka dapat diketahui bahwa

subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan

subjek MAB dapat diketahui bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 2

dengan mengevaluasi semua yang ada di soal, mampu membuktikan bahwa

pernyataan pada soal nomor 2 salah, mampu merancang rencana untuk

menyelesaikan soal nomor 2 kemudian menyelesaikan soal nomor 2 sesuai

dengan rencana yang direncanakan namun tidak mampu mengecek kembali untuk

jawaban yang sudah dikerjakan. Dari tes soal HOTS dan wawancara yang

dilakukan memperoleh informasi yang valid.
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Gambar 4.3 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 3

Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.3, subjek memenuhi
indikator menganalisis yaitu mampu menganalisis soal nomor 3 dengan baik
dan benar serta mampu menyelesaikan permasalahan dari soal nomor 3
tersebut dan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut.
Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut

hasil wawancaranya.

P : menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal
tersebut?

MAB : yang diketahui adalah fungsi objektifnya dan yang ditanya adalah
nilai maksimumnya

P : apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

MAB : untuk point a saya akan tentukan dulu fungsi objektif, untuk point
b saya akan menggambarkan fungsinya dan untuk point c saya akan
menentukan model matematikanya, bu

P -apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?
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MAB : sesuai buk, karena Cuma itu yang saya ketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.
P . adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan

bahwa jawaban kau sudah benar?

MAB . tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu

Berdasarkan wawancara dengan subjek MAB maka dapat diketahui bahwa
subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek MAB dapat diketahui bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 3
dengan menganalisis semua yang ada di soal, mampu merancang rencana untuk
menyelesaikan soal nomor 2 kemudian menyelesaikan soal nomor 2 sesuai
dengan rencana yang direncanakan dan berusaha memastikan bahwa jawabannya
sudah betul dan tidak ada kesilapan dalam langkah penyelesaiannya. Informasi

yang didapat dari tes soal HOTS dan wawancara maka informasinya valid.
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Gambar 4.4 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 4

Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.4, subjek memenuhi indikator
menganalisis yaitu mampu menyelesaikan soal nomor 4 dengan baik dan benar
serta mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut. Maka peneliti

melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 4

MAB :yang saya pahami di soal nomor satu adalah kami harus
menyelesaikan fungsi kendala dari soal nomor 4, bu

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

MAB :yang diketahui di soal adalah fungsi kendalanya bu, kemudian
yang ditanya adalah nilai maksimum dari fungsi objektif tersebut.

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

MAB :saya sudah  berpikir akan menyelesaikannya dengan
mensubstitusikan fungsi objektifnya bu, untuk mendapatkan hasil.

P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?

MAB :dengan cara yang saya pikirkan tadi bu, mensubstitusikan apa
yang diketahui untuk mendapatkan nilai maksimumnya.

P -adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?
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MAB :dengan cara melihat letak koordinat di gambar bu, karena kan
yang lebih tinggi letaknya maka itu nilai maksimumnya

Berdasarkan wawancara dengan subjek MAB maka dapat diketahui bahwa
subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek MAB dapat diketahui bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 4
dengan menganalisis semua yang ada di soal, mampu merancang rencana untuk
menyelesaikan soal nomor 4 kemudian menyelesaikan soal nomor 4 sesuai
dengan rencana yang direncanakan dan mampu mengecek kembali untuk jawaban
yang sudah dikerjakan. Tes soal HOTS dan wawancara memperoleh informasi

yang valid.

b) Validasi Data Subjek MAB dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Untuk menguji validasi data subjek MAB dalam menyelesaikan soal
HOTS maka dilakukan triangulasi teknik dan sumber yang bertujuan untuk
melihat data yang diperoleh dari hasil tes tertulis wawancara subjek dan
wawancara guru yang bersangkutan sesuai atau tidak. Triangulasi yang dilakukan

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Triangulasi Data Subjek MAB dalam Menyelesaikan Soal
HOTS
Indikator Soal | Tes Soal HOTS | Wawancara
HOTS Subjek
Menganalisis(C4) | Subjek mampu | Subjek mampu
mengumpulkan | merencanakan

semua informasi langkah
serta penyelesaian
mengaitkan soal HOTS
antar konsep dengan

untuk sehingga perhitungan
untuk yang tepat serta




menganalisis
soal dengan
baik dan tepat.

mampu
mengecek
kembali dengan
menggunakan
konsep yang
ada.

Mengevaluasi(C5)

Subjek mampu
merencanakan
langkah-langkah
untuk

Subjek mampu
menjelaskan
semua langkah
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yang telah
menyelesaikan | diselesaikan
Soal HOTS, | serta menarik
subjek juga | kesimpulan.
mampu
mengambil
keputusan yang
tepat dan benar
untuk
pernyataan yang
diminta.
Sumber: Hasil Tes Soal HOTS, Wawancara Subjek dan Wawancara
Guru

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa subjek mampu
memenuhi indikator soal HOTS yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5)
dengan baik dan tepat serta mampu menghubungkan dan mengaitkan informasi

antar konsep dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang disajikan.

2. Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada
Subjek Kategori Sedang

a) Paparan Data Subjek FAZ Dalam Menyelesaikan Soal HOTS

sebelum mengetahui analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS terhadap subjek kategori sedang dalam menyelesaikan soal HOTS, terlebih
dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan

kesimpulan pada setiap tahap menyelesaikan soal HOTS.
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Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara subjek dalam
menyelesaikan soal HOTS pada subjek kategori tingkat sedang dari soal nomor 1

sampai nomor 4 yang peneliti berikan.
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Gambar 4.5 Jawaban Tes Soal HOTS No.1 Subjek FAZ

Berikut hasil wawancara dengan FAZ terkait dengan jawaban pada soal
nomor 1 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.5, subjek FAZ
memenuhi indikator menganalisis yaitu mampu mengaitkan semua Yyang
diketahui, ditanya pada soal dan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
nomor 1. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut.

Berikut hasil wawancaranya.

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 1

FAZ :di soal nomor 1 diketahui fungsi kendala dan diminta adalah
menentukan konstanta yang memenuhi fungsi kendala dari soal
tersebut

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

FAZ :yang pertama yaitu fungsi kendalanya yaitu f(x,y) = nx + 4y
,2x+y =10, x+2y =8, x>0, dan y =0 dan mencapai
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minimum di titik (4,2). Lalu tugas kami adalah menentukan nilai
konstanta yang memenuhi fungsi kendala tersebut.

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

saya langsung kepikiran langkah cepatnya adalah
mensubstitusikan fungsi kendala bu.

: bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

:dengan cara mensubstitusikan fungsi tersebut bu dan dapatlah
nilai n nya berapa

-adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

:tidak ada bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FAZ maka dapat diketahui

bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan menganalisis semua

yang ada di soal, mampu menyatakan ulang apa yang diketahui dan ditanya

namun tidak ditulis di lembar jawaban, mampu merancang rencana untuk

menyelesaikan soal nomor 1 kemudian menyelesaikan soal nomor 1 sesuai

dengan rencana yang direncanakan.
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Gambar 4.6 Jawaban tes soal HOTS nomor 2

Berikut hasil wawancara dengan FAZ terkait dengan jawaban pada soal

nomor 2 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.6, subjek

memenuhi indikator mengevaluasi yaitu mampu mengevaluasi soal nomor 2

dengan baik dan benar serta mampu membuktikan kebenaran dari soal nomor 2
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tersebut dan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal tersebut. Maka

peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut. Berikut hasil

wawancaranya.

P . dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?

FAZ ‘kita harus membuktikan bahwa setiap yang dituliskan di soal
sudah benar atau salah, bu

P : apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

FAZ : saya akan mencoba memperhatikan semuanya dari awal apakah
ada yang salah

P :apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

FAZ : saya menyelesaikannya dengan cara menghitung kembali bu,
setiap langkahnya

P . adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

FAZ :saya Cuma mengecek beberapa kali, bu untuk memastikan

bahwa sudah benar
Berdasarkan wawancara dengan subjek FAZ maka dapat diketahui bahwa

subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek FAZ dapat diketahui bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 2
dengan mengevaluasi semua yang ada di soal, mampu membuktikan bahwa
pernyataan pada soal nomor 2 salah, mampu merancang rencana untuk
menyelesaikan soal nomor 2 namun rencana yang dipikirkan berbeda dari yang

diselesaikan dan mengecek kembali untuk jawaban yang sudah dikerjakan.
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Gambar 4.7 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 3

Berikut hasil wawancara dengan FAZ terkait dengan jawaban pada soal
nomor 3 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.7, subjek
memenuhi indikator menganalisis yaitu mampu menganalisis soal nomor 3
dengan baik namun masih belum tepat, karena ada kekeliruan yang dilakukan oleh
subjek dari soal nomor 3 tersebut dan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan
soal tersebut. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut.

Berikut hasil wawancaranya.
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menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal
tersebut?

: yang diketahui adalah banyaknya responden berasal dari kota A
dan bukan kota A, jumlah semua respondenya. Dan ditanya sistem
pertidaksamaannya, daerah penyelesaian dan koordinatnya.

> apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

:saya akan menentukan sistem pertidaksamaan dan kemudian
membuat grafik dan baru saya tentukan titik pojok

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

:sesuali buk, karena Cuma itu yang saya ketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

‘tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu

Berdasarkan wawancara dengan subjek FAZ maka dapat diketahui bahwa

subjek mampu menyelesaikan soal tersebut,namun masih ada beberapa cara yang

keliru dalam perhitungan, yang disebabkan karena kurang teliti. Berdasarkan hasil

wawancara dengan subjek FAZ dapat diketahui bahwa subjek mampu

menyatakan sesuai dengan apa yang sudah ditulis di lembar jawaban dan ada

beberapa hal yang dijelaskan saat diwawancara namun tidak dituliskan di lembar

jawaban yaitu yang ditanya dan diketahui. Subjek mampu menganalisis semua

yang ada di soal, mampu merancang rencana untuk menyelesaikan soal nomor 3

kemudian menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan rencana yang direncanakan

dan berusaha memastikan bahwa jawabannya sudah betul dan tidak ada kesilapan

dalam langkah penyelesaiannya walaupun masih ada kekeliruan yang dilakukan.
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Gambar 4.8 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 4

Berikut hasil wawancara dengan FAZ terkait dengan jawaban pada soal
nomor 4 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.8, subjek kurang
memenuhi indikator menganalisis yaitu mampu menyelesaikan soal nomor 4
dengan baik dan benar serta mampu berpikir Kkritis dalam menyelesaikan soal
tersebut. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut.

Berikut hasil wawancaranya.

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 4
FAZ  :kami harus menentukan nilai maksimumnya bu

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

FAZ . diketahui adalah sistem pertidaksamaannya dan ditanya fungsi
maksimum

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk

menyelesaikan soal tersebut?

FAZ  :saya akan selesaikan dengan cara menentukan koordinatnya dan
mensubstitusikan ke persamaan yang diketahui

P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?
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FAZ  :dengan menentukan koordinatnya bu setelah itu saya substitusikan
ke persamaan yang diketahui bu

P -adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?

FAZ  :cara lainnya yaitu dengan membuat gambar dan melihat letak
koordinatnya bu

Berdasarkan wawancara dengan subjek FAZ maka dapat diketahui bahwa
subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek FAZ dapat diketahui bahwa subjek kurang mampu menyelesaikan soal
nomor 4 dengan menganalisis semua yang ada di soal, serta merancang rencana
untuk menyelesaikan soal nomor 4 kemudian menyelesaikan soal nomor 4 sesuai
dengan rencana yang direncanakan dan masih ada kekeliruan yang dilakukan

dalam menentukan jawaban yang tepat dan benar.

b) Validasi data Subjek FAZ dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Untuk menguji validasi data subjek FAZ dalam menyelesaikan soal HOTS
maka dilakukan triangulasi teknik dan sumber yang bertujuan untuk melihat data
yang diperoleh dari hasil tes tertulis, wawancara subjek dan wawancara guru yang
bersangkutan sesuai atau tidak. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.4 Triangulasi Data Subjek FAZ dalam Menyelesaikan Soal
HOTS
Indikator Soal | Tes Soal HOTS Wawancara
HOTS Subjek

Menganalisis(C4) | Subjek mampu | Subjek mampu
merencanakan merencanakan
langkah langkah
penyelesaian penyelesaian
permasalahan dengan baik




dengan baik dan
belum sempurna
karena masih
ada beberapa
perhitungan

namun  masih
ada  kesilapan
yang dilakukan.

yang keliru.
Mengevaluasi(C5) | Subjek mampu | Subjek mampu
merencanakan menjelaskan
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langkah-langkah | semua langkah
untuk yang telah
menyelesaikan diselesaikan
Soal HOTS, | serta mampu
subjek dan | menarik

mampu kesimpulan.
mengambil

keputusan yang
tepat dan benar
untuk
pernyataan yang
diminta.
Sumber: Hasil Tes Soal HOTS, Wawancara Subjek dan Wawancara
Guru

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat disimpulkan bahwa subjek mampu
memenuhi indikator soal HOTS yaitu menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5)
dengan baik namun masih terjadi kelalaian yang mengakibatkan ada kesalahan

perhitungan yang dilakukan oleh subjek.

3. Analisis Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada
Subjek Kategori Rendah

a) Paparan Data Subjek QN Dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Sebelum mengetahui analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS terhadap subjek kategori rendah dalam menyelesaikan soal HOTS, terlebih
dahulu dilakukan paparan data, hasil wawancara, validasi data, dan penarikan

kesimpulan pada setiap tahap
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Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara subjek dalam

menyelesaikan soal HOTS pada subjek kategori tingkat sedang dari soal nomor 1

sampai nomor 4 yang peneliti berikan.

‘Gar'ﬁbar 4.9 Jawaban Tes Soal HOTS No.1 Subjek QN

Berikut hasil wawancara dengan QN terkait dengan jawaban pada soal

nomor 1 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.9, subjek QN

memenuhi

indikator menganalisis yaitu mampu mengaitkan semua yang

diketahui, ditanya pada soal dan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal

nomor 1. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut.

Berikut hasil wawancaranya.

P
ON

ON

: apa yang kamu pahami dari soal nomor 1

:di soal nomor 1 diketahui fungsi kendala dan diminta adalah
menentukan konstanta yang memenuhi fungsi kendala dari soal
tersebut

: coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

: fungsi kendalanya yaitu f(x,y) = nx +4y ,2x+y =10, x +
2y =8, x =0, dan y = 0 dan mencapai minimum di titik (4,2).
Lalu tugas kami adalah menentukan nilai konstanta yang
memenuhi fungsi kendala tersebut.

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?
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QN . pertama saya bingung bu, kemudian saya coba cari-cari dan
akhirnya saya paham bu yang harus saya lakukan.

P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

QN :mencoba-coba berbagai cara yang saya ketahui bu, dan rupanya
bu yang harus saya selesaikan adalah menentukan konstantanya

P -adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

QN ‘tidak ada bu

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek QN maka dapat diketahui
bahwa subjek mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan menganalisis semua
yang ada di soal, mampu menyatakan ulang apa yang diketahui dan ditanya,
mampu merancang rencana untuk menyelesaikan soal nomor 1 kemudian

menyelesaikan soal nomor 1 sesuai dengan rencana yang direncanakan.

i I A R
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, Gambar 4.9 Jawéﬁéh tes soal HOTS nomor 2

Berikut hasil wawancara dengan QN terkait dengan jawaban pada soal
nomor 2 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.9, subjek tidak
memenuhi indikator mengevaluasi karena tidak mampu mengevaluasi soal nomor
2 dengan baik dan benar serta tidak mampu membuktikan kebenaran dari soal
nomor 2 tersebut dan tidak mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
tersebut. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap subjek tersebut.

Berikut hasil wawancaranya.
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. dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?

‘kita harus membuktikan bahwa setiap yang dituliskan di soal
sudah benar atau salah, bu

: apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

: saya akan mencoba memperhatikan semuanya dari awal apakah
ada yang salah

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

. saya menyelesaikannya dengan cara menghitung kembali bu,
setiap langkahnya

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

:saya Cuma mengecek beberapa kali, bu untuk memastikan
bahwa sudah benar

Berdasarkan wawancara dengan subjek QN maka dapat diketahui bahwa

subjek tidak mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara

dengan subjek QN dapat diketahui bahwa subjek tidak mampu menyelesaikan

soal nomor 2 dengan mengevaluasi semua yang ada di soal, serta membuktikan

bahwa pernyataan pada soal nomor 2 salah, dan tidak mampu merancang rencana

untuk menyelesaikan soal nomor 2. Yang dilakukan subjek adalah hanya

mensubtitusikan nilai dari fungsi objektif yang diketahui disoal.
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Gambar 4.10 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 3

Berikut hasil wawancara dengan QN terkait dengan jawaban pada soal
nomor 3 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.10, subjek
memenuhi indikator menganalisis yaitu mampu menganalisis soal nomor 3
dengan baik namun masih belum sempurna. Subjek mampu menyelesaikan

permasalahan dari soal nomor 3 tersebut dan mampu berpikir kritis dalam
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menyelesaikan soal tersebut. Maka peneliti melaksanakan wawancara terhadap

subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

QN

QN

ON

ON

menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal
tersebut?

: yang diketahui adalah banyaknya responden berasal dari kota A
dan bukan kota A, jumlah semua respondenya. Dan ditanya
sistem  pertidaksamaannya, daerah  penyelesaian  dan
koordinatnya.

- apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

:saya akan menentukan sistem pertidaksamaan dan kemudian
membuat grafik dan baru saya tentukan titik pojok

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

:sesuai  buk, karena Cuma itu yang saya Kketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

:tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu

Berdasarkan wawancara dengan subjek QN maka dapat diketahui bahwa

subjek mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan

subjek MAB dapat diketahui bahwa subjek mampu mengatakan apa yang

diketahui dan ditanya saat wawancara namun di lembar jawaban tidak dituliskan

yang ditanya maupun yang diketahui. Subjek kurang mampu dalam menganalisis

semua yang ada di soal, dan masih ada beberapa yang tidak sesuai yang diminta

dalam merancang rencana untuk menyelesaikan soal nomor 3 kemudian

menyelesaikan soal nomor 3 dengan cara lain yang berbeda dari yang

direncanakan. Namun tetap berusaha memastikan bahwa jawabannya sudah betul

dan tidak ada kesilapan dalam langkah penyelesaiannya.
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Gambar 4.11 Jawaban Tes Soal HOTS Nomor 4

Berikut hasil wawancara dengan QN terkait dengan jawaban pada
soal nomor 4 tersebut. Berdasarkan jawaban subjek pada gambar 4.11,
subjek memenuhi indikator menganalisis yaitu mampu menyelesaikan soal
nomor 4 dengan baik namun belum benar serta mampu berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal tersebut. Maka peneliti melaksanakan wawancara

terhadap subjek tersebut. Berikut hasil wawancaranya.

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 4

QN :kami harus menentukan nilai maksimumnya bu

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

QN . diketahui adalah sistem pertidaksamaannya dan ditanya fungsi
maksimum

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk

menyelesaikan soal tersebut?
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QN :saya akan selesaikan dengan cara menentukan koordinatnya dan
mensubstitusikan ke persamaan yang diketahui

P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?

QN :dengan menentukan koordinatnya bu setelah itu saya

substitusikan ke persamaan yang diketahui bu

P -adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?

QN :cara lainnya yaitu dengan membuat gambar dan melihat letak
koordinatnya bu

Berdasarkan wawancara dengan subjek QN maka dapat diketahui bahwa
subjek belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek QN dapat diketahui bahwa subjek belum mampu menyelesaikan
soal nomor 4 dengan menganalisis semua yang ada di soal, serta belum mampu
merancang rencana untuk menyelesaikan soal nomor 4. Tetapi ada beberapa yang
dilakukan untuk menyelesaikan soal nomor 4 walaupun tidak sesuai yang diminta

dan ditanyakan.

b) Validasi data Subjek QN dalam Menyelesaikan Soal HOTS

Untuk menguji validasi data subjek QN dalam menyelesaikan soal HOTS
maka dilakukan triangulasi teknik dan sumber yang bertujuan untuk melihat data
yang diperoleh dari hasil tes tertulis, wawancara subjek dan wawancara guru yang
bersangkutan sesuai atau tidak. Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5 Triangulasi Data Subjek QN dalam Menyelesaikan Soal

HOTS
Indikator Soal | Tes Soal HOTS Wawancara
HOTS Subjek
Menganalisis(C4) | Subjek mampu | Subjek mampu
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merencanakan merencanakan
langkah langkah
penyelesaian penyelesaian
permasalahan dengan baik
dengan baik dan | namun  masih
belum tepat | ada  kesilapan
karena ada hal- | yang dilakukan.
hal yang keliru
Mengevaluasi(C5) | Subjek tidak | Subjek tdiak
mampu mampu
memahami serta | menjelaskan apa
merencanakan yang  diminta
langkah-langkah | pada

untuk permasalahan.
menyelesaikan
permasalahan
yang pada
tingkat evaluasi.
Sumber: Hasil Tes Soal HOTS, Wawancara Subjek dan Wawancara
Guru

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa subjek mampu
memenuhi indikator soal HOTS yaitu menganalisis (C4) dengan baik namun
masih terjadi kelalaian yang mengakibatkan ada kesalahan perhitungan yang
dilakukan oleh subjek tetapi subjek tidak mampu memahami indikator

mengevaluasi (C5).

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil tes soal HOTS dan wawancara yang peneliti lakukan
dengan subjek penelitian, maka peneliti memperoleh data tentang kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS di SMAN 5 Lhokseumawe sebagai
berikut:
1. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Siswa

Kategori Tinggi
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, subjek MAB
mampu memenuhi indikator menganalisis yang terdapat pada soal nomor
1, hal ini dapat dibuktikan berdasarkan jawaban yang telah dijawab oleh
subjek dan hasil wawancara, dalam menyelesaikan soal tersebut subjek
mampu berpikir kritis untuk menyelesaikan soal nomor 1. Pada soal
nomor 2 subjek juga telah mampu memenuhi indikator mengevaluasi, hal
ini dibuktikan dengan hasil jawaban subjek dan wawancara yang telah
dilakukan. Dalam menyelesaikan soal nomor 3 subjek juga telah mampu
mendalami indikator menganalisis dengan mencantumkan semua yang ada
pada soal dan menganalisis untuk menyelesaikan dengan soal nomor 3
dengan tepat. Pada soal nomor 4 subjek juga sudah mampu menyelesaikan
soal tersebut dengan benar dan tepat.

Pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa subjek kategori tinggi
mampu memenuhi indikator berpikir tinggi dengan baik. Hal ini selaras
dengan penelitian Nasya dkk yang menyatakan bahwa subjek kemampuan
berpikir tingkat tinggi mampu menyelesaikan soal HOTS dengan
lengkap.® Subjek berkemampuan tingkat tinggi mampu mengembangkan
ide dari pernyataan yang ada pada soal, hal ini selaras dengan penelitian
Anggraini dkk yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir tinggi

memerlukan pengembangan ide dari pernyataan yang diketahui pada soal®.

! Nasya Nauvalika, Analisis Kemampuan Penalaran Adaptif Siswa dalam Menyelesaikan
Soal HOTS, Universitas Muhamadiyah, Sukabumi, 2020.

2 Anggraini, N.P., Budiyono & Pratiwi “ Analysis Of Higher Order Thinking Skills Student
at Junior High School in Surakarta”, Journal Of Physics: Conference Series, 2018, h.1-9.



75

Subjek yang berkemampuan tingkat tinggi mempunyai keluarga
yang berpendidikan, dimana ayah dan ibunya juga seorang sarjana yang
sekarang bekerja menjadi Pegawai Negeri Sipil, kakak pertamanya juga
sedang menempuh pendidikan Strata | di luar Aceh. Maka dari hal ini
yang mempengaruhi subjek mempunyai kemampuan yang baik di bidang
pendidikan. Hal ini selaras dengan penelitian Ahmad dkk yang
mengatakan bahwa kemampuan anak sangat berpengaruh dari keluarga.®

Subjek berkemampuan tingkat tinggi juga mampu menyimpulkan

kesimpulan akhir dari suatu permasalahan yang ada serta sesuai dengan
yang ada pada permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hamidah
dkk yang menyatakan siswa berkemampuan tingkat tinggi mampu menarik
kesimpulan dari permasalahan yang ada.*
2. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Siswa Kategori
Sedang
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
subjek kategori sedang yaitu subjek FAZ. Pada soal nomor 1 subjek FAZ
dapat memenuhi indikator menganalisis dengan baik, namun pada indikator
mengevaluasi subjek FAZ masih ada sedikit kekurang dalam menyelesaikan
soal yang ada yaitu tidak mencantumkan kesimpulan akhir yang

menyatakan bahwa argumen pada soal benar atau salah. Pada soal nomor 3

* Ahmad Nur Cahyo & dkk, “ Kemampuan Mengerjakan Soal Berbasis HOTS siswa
Kelas X SMKN 1 Percut Sei Tuan”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Medan,
2020.

* Haidah & Luluk,” High Order Thinking Skills Seni Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi”, Yogyakarta, 2019.
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ada kekeliruan yang dilakukan oleh subjek FAZ yaitu dalam menuliskan
fungsi kendala yang diketahui di soal. Pada soal nomor 4 subjek telah
mampu menyelesaikan dengan baik sesuai dengan indikator menganalisis.

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa subjek kategori sedang
mampu memenuhi indikator menganalisis dengan baik, namun kurang
mampu dalam memenuhi indikator mengevaluasi dengan tepat, masih ada
kekeliruan yang dilakukan oleh subjek kategori sedang. Hal ini selaras
dengan penelitian Dona dkk yang menyatakan bahwa kemampuan siswa
berpikir tingkat tinggi sudah memenuhi indikator menganalisis dan untuk
indikator mengevaluasi belum sempurna dikuasai.”

Subjek kemampuan tingkat sedang mampu mengembangkan ide
serta menyebutkan secara runtut informasi yang ada baik secara lisan
maupun tulisan, hal ini selaras dengan penelitian Nasya dkk yang
menyatakan bahwa subjek kemampuan berpikir tingkat sedang mampu
mengajukan dugaan secara runtut dan detail mengenai informasi yang
diketahui®

Namun subjek berkemampuan tingkat sedang masih belum
sempurna dalam menjawab semua soal yang ada, masih ada beberapa soal
yang keliru dalam penyelesaian yang dilakukan, hal ini selaras dengan

penelitian Maylita Dkk yang menyatakan bahwa subjek kemampuan tingkat

® Dona Mienia dkk, “Kemampuan Siswa SMP dalam Menyelesaian Soal Matematika
Berbasis HOTs Pada Materi Pola Bilangan™, IAIN Kediri, 2022.

® Nasya Nauvika , Ana Setiani “ Analisis Kemampuan Panalaran Adaptif Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS”, Universitas Muhammadiyah, Sukabumi, 2020.
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tinggi masih belum bisa menyelesaikan soal HOTS sampai tuntas dan
benar’.

3. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Siswa Kategori
Rendah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek
kategori rendah. Pada soal nomor 1 subjek QN mampu menyelesaikan soal
nomor 1 dengan baik dan benar serta mampu memenuhi indikator
menganalisis. Pada soal nomor 2 subjek tidak mampu memenuhi indikator
mengevaluasi dimana subjek tidak bisa memahami yang diminta di soal.
Untuk soal nomor 3 subjek tidak mampu menuliskan fungsi kendala dengan
benar serta tidak mampu menggambarkan daerah penyelesaianya sesuai
yang diminta di soal. Untuk soal nomor 4 subjek mampu menganalisis
dengan baik dan memahami apa yang diminta di soal.

Pembahasan terhadap hasil penelitian di atas adalah subjek kategori
rendah masih belum sempurna dalam memenuhi indikator menganalisis dan
masih ada kekeliruan yang dilakukan dalam menjawab soal HOTS. Untuk
indikator mengevaluasi subjek kategori rendah juga belum memenuhi yang
disebabkan subjek tidak mampu memahami soal. Hal ini selaras dengan

penelitian Maylita dkk yang mengatakan bahwa siswa berkemampuan

" Maylta DKK, ”Analisis HOTS Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Ended” STKIP
PGRI Tulunggung , 2019.
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tingkat rendah masih belum bisa memahami soal dengan baik dan
sempurna.®

Subjek kemampuan tingkat rendah banyak membuang-buang waktu
saat menjawab soal HOTS maka dari itu banyak soal yang tidak tuntas
dikerjakan sehingga banyak kekeliruan yang dilakukan, hal ini selaras
dengan penelitian Nalsa dkk yang menyatakan bahwa subjek kemampuan
tingkat rendah masih banyak melakukan kesalahan dalam perhitungan dan
kurang ketelitian dalam menyelesaikan soal.’

Pada saat menjawab soal HOTS subjek berkemampuan tingkat
rendah mempunyai kesehatan yang kurang baik, dimana subjek sedang
mengalami flu dan meriang, hal ini membuat subjek kurang fokus dalam
menjawab soal HOTS. Hal ini selaras dengan penelitian Ahmad dkk yang
mengatakan bahwa kesehatan merupakan faktor internal yang ada pada diri
seseorang dimana, hal ini dapat membuat seseorang mempunyai

kemampuan berpikir rendah.*°

® Meylisa dkk, ”Analisis Higher order Thinking (HOTS) Siswa dalam Menyelesaikan

Soal Open Ended Matematika™, Jurnal: Fibonacci, STKI PGRI, Tulungagung, 2019.

® Nalsa dkk, “Kemampuan Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal HOTS Pada Materi

Pola Bilangan”, IAIN Kediri, 2018.

' Ahmad Nur Cahyo & dkk, “Kemampuan Mengerjakan Soal Berbasis HOTS siswa

kelas X SMKN 1 Percut Sei Tuan”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Medan,

2020.
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D. Keterbatasan Peneliti

Adapun keterbatasan atau kendala dalam penelitian ini yaitu waktu dalam
melakukan wawancara. Peneliti mengalami kekurangan waktu wawancara dalam
penelitian ini dikarenakan jadwal siswa yang padat dengan kegiatan lainnya,
sehingga wawancara dilakukan dengan waktu yang singkat sehingga kurang
mendalam dan belum sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini dilakukan di
jam pelajaran matematika serta hanya mempunyai waktu yang singkat
dikarenakan peneliti juga sedang melaksanakan PPL di SMA Negeri 5

Lhokseumawe.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS kelas XI MIA 1 SMAN 1
Lhokseumawe dengan kategori tinggi, sedang dan rendah dapat diuraikan sebagai
berikut: Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam menyelesaikan
soal HOTS mampu mencapai indikator menganalisis dan mengevaluasi dengan
maksimal. Hal ini yang dibuktikan berdasarkan hasil tes soal HOTS dan
wawancara terhadap siswa yang berkemampuan tingkat tinggi.

Kemudian siswa dengan kemampuan berpikir tingkat sedang dalam
menyelesaikan soal HOTS mampu mencapai indikator menganalisis dengan baik,
walaupun masih ada kesilapan dalam perhitungan. Untuk indikator mengevaluasi
siswa dengan kemampuan tingkat sedang masih belum sempurna dalam mencapai
indikator mengevaluasi, hal ini berdasarkan jawaban subjek yang hanya mampu
menjawab ulang pernyataan yang salah namun tidak mampu memberikan
kesimpulan dalam pernyataan tersebut. Selanjutnya siswa dengan kemampuan
berpikir tingkat rendah dalam menyelesaikan soal HOTS masih belum mampu
mencapai indikator menganalisis dengan baik dan benar, masih ada kesalahan
yang dilakukan. Dan siswa kemampuan berpikir tingkat rendah juga belum
mampu memahami indikator mengevaluasi, hal ini dibuktikan berdasarkan

jawaban siswa pada tes soal HOTS.
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B. Saran

Berdasarkan hasil ada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Melihat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menyelesaikan
soal HOTS, maka penelitian ini diharapkan saat dijadikan sebagai
referensi bagi sekolah untuk lebih sering melibatkan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS sehingga dapat meningkatkan kemampuan
siswa.

Kepada peneliti yang hendak ingin mengambil penelitian sejenis,
diharapkan agar mengambil penelitian lanjutan berupa eksperimen yaitu
perlakuan pada siswa dalam menyelesaikan soal HOTS yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS.

Penelitian ini hanya terbatas pada materi program linier. Oleh karena itu
dianjurkan bagi penelitian lain untuk menganalisis kemampuan siswa

dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi lainnya.
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KISI-KISI SOAL HOTS

: MAN 4 ACEH BESAR

: Matematika

: Program Linier

No | Indikator | Level Soal Alternatif Solusi
Soal

1. | Disajikan C4 | Agar fungsi | Menggunakan konsep gradien
soal flx,y) =nx+ fungsi
HOTS 4y dengan | Garis ax + by + ¢ = 0 memiliki
dengan kendala 2x +y = | gradienm = -2
diketahu 10, x +2y =28, | Gradien flx,y) =nx+
fungs!- Ga=r0 Jdan vE=#0 Tr MR
fungsi mencapai ! 4
kendala, minimum hanya di Gradien 2x + y = 10 adalah
siswa titik (4,2), maka M = —2
dapat tentukan Gradien x+ 2y =8 adalah
menyelesa konstanta  yang | m = —-.
ikan memenuhi n
permasala adalah....
han
tersebut
dengan ;
tepat dan -
benar. e S

s A A

Agar f selalu minimum di (4,2)
maka gradien garisnya harus
berada di antara gradien kedua

kendala itu yakni:

—ZS—ES——
4

N |-

2< <2

2 4

2 <n<8

Jadi konstantan adalah2 <n <
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8
Disajikan C5 | Nilai maksimum | Diketahui:
soal untuk fungsi - 5x+5y<25 - x+
HOTS objektif P = 3x + y<5
berupa 5y berada di titik - 3x+6y<18 - x +
diketahui (0,3) dengan 2y <6
nilai persamaan - Nilai maksimum untuk
maksimum garisnya Xy fungsi objektif P = 3x +
dan fungsi 5y < 25 dan 5y berada di titik (0,3)
tujuan 3x + 6y <G Ditanya:
beserta Dari  pertanyaan - Dari pertanyaan diatas
kendala, diatas  buktikan buktikan apakah setiap
siswa apakah setiap pernyataannya benar atau
dapat pernyataannya salah!
mengevalu benar atau salah! | Penyelesaian:
asi 5x+5y<25-5x+y<5
permasala bk + @y =8 Sy <1
han Mencari titik potong
tentang Pembuat nol
program x+y=5
linier x+2y=6
tersebut T 7 B
dengan & -4
tepat dan y il
benar.

Subtitusikan y = 1 pada
persamaan pertama

x+y=5

x+=1=5

X=4

jadi titik potong ada pada

koordinat (4,1)

5

4

>N

0 1 2 3 4 ?\6\
i

Terdapat 3 titik pojok daerah
penyelesaian yaitu titik (5,0),
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(4,1) dan (3,0) subtitusi ketiga
titik pojok tersebut ke fungsi
objektif

P =3x + 5y
Titik Pojok | P=3x + 5y
(5,0) 3(5)+5(0)=15
(4,1) 3(4)+5(1)=17
(0,3) 3(0)+5(3)=15

Jadi, pernyataan diatas salah.
berdasarkan penyelesain diatas
nilai optimum berada di titik

4,1).
Disajikan C4 | Suatu lembaga | Diketahui:
soal survei disewa oleh | -  Responden sekurang-
HOTS stasiun TV di kota kurangnya 500 orang yang
berbentuk A untuk berasal dari luar kota A
soal cerita mengetahui animo | -  Banyak responden dalam
tentang pemirsa  tentang kota A tidak lebih dari
program program-program responden luar kota A
linier, penyiaran TV |- Jumlah semua responden
siswa tersebut. tidak lebih dari 1.500 orang
dapat Ketentuan- - lembaga survei telah
menganali ketentuan menetapkan bahwa
sis responden  yang banyaknya responden di luar
permasala diajukan oleh kota dan dalam kota A
han pihak TV adalah berturut-turut adalah x dan y
tentang sebagai berikut: Ditanya:
program - Responden 4) Sistem pertidaksamaan yang
linier sekurang- memenuhi persamaan di atas
tersebut kurangnya 500 adalah?
dengan orang yang | Penyelesaian:
tepat dan berasal dari luar | x > 500
benar. kota A g
- Banyak x+y <1500

responden dalam | y >0

kota A tidak | Atau

lebih dari| x >500

responden luar | —x+4+y <0

kota A x+y <1500

- Jumlah ~ semua | y >0

responden tidak
lebih dari 1.500
orang.

Jika lembaga

5) Gambarkan daerah
penyelesaian di atas!

Penyelesaian:
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survei

telah

menetapkan
bahwa banyaknya
responden di luar
kota dan dalam
kota A berturut-
turut adalah x dan
y, maka:

C.

Tuliskan
sistem
pertidaksamaa
n yang
memenuhi
masalah diatas
Gambarkan
daerah
penyelesaianny
al

Tentukan
koordinat titik
pojoknya.

Daerah  penyelesaian  dari
pertidaksamaan di atas sebagi
berikut:

0
boo ) 0

]

6) Tetukan
pojoknya!
Penyelesaian:
dari gambar di atas, terdapat 4
titik pojok vyaitu titik A, B, C,
dan D.
- titik C berada diantara garis
xit+ yj= 1500dan—x+y = 0
Dengan menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi diperoleh
x =750 dan y = 750.
- Titik D berada diantara garis
—x +y=0danx =500
Dengan menggunakan metode

koordinat  titik

subtitusi dan eliminasi
diperoleh y = 500.
Titik Poj k | Koordinat
A (500,0)
B (1500,0)
€ (750,750)
D (500,500)
Disajikan C4 | Perhatikan gambar | Gambarkan keempat  garis
soal berikut. tersebut pada bidang kartesius.
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HOTS
dengan
diketahui
fungsi
kendala,
siswa
dapat
menganali
Sis
permasala
han
tentang
program
linier
tersebut
dengan
tepat dan
benar.

10

AN
N

- Menentukan titik koordinat
untuk 2y = x

X 1Y (x.y)
0 0 (0,0)

o - 9%

Diketahui

sistem

pertidaksamaan

2y Z2x;y <
2x;2y +x <

207+ y = 9.

Tentukan

nilai

maksimum untuk
3y — x adalah.....

2 1 (2,1)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,0) dan (2,1). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.
Titik  uji (1,00 kemudian
subtitusikan ke pertidaksamaan
2y = x
20)=>1 & 0 =1 (SALAH)
- Menentukan titik koordinat
untuk
y—2X

A B (xy)

0 0 (0,0)

1 2 (1,2)

Gambarkan garis yang melalui

titik (0,0) dan (1,2). Tentukan

titik uji untuk mencari daerah

penyelesaian.

Titik  uji (1,00 kemudian

subtitusikan ke pertidaksamaan

ye= 2x

0<2(1) & 0 <2 (BENAR).

- Menentukan titik koordinat
untuk 2y + x < 20

X 1Y [y
0 10 (0,10)
20 |0 (20,0)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,10) dan (20,0). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.

Titik  uji (1,00 kemudian
substitusikan ke pertidaksamaan
2y +x <20
20) + O
2 0(BENAR).
- Menentukan titik koordinat

untukx+y =9

<20 2 <
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X 1Y [(xy)
0 9 (0,9)
9 0 (9,0)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,9) dan (9,0). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.

Titik  uji (0,00 kemudian
substitusikan ke pertidaksamaan
x+y=9

0 0+0=9« 0=
9 (SALAH).

Daerah  penyelesaian  sistem

pertidaksamaan berada di titik

P,Q,R,dan S

- Titik P merupakan titik
potong garis x +y =9 dan
2%="% Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat ( 6,3)

- Titikk Q merupakan titik
potong garis x +y =9 dan
y = 2X. Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat ( 3,6)

- Titikk R merupakan titik
potong garis 2y +x =20
dan y = 2x. Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
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diperoleh titik koordinat ( 4,8)

- Titik S merupakan titik
potong garis 2y +x = 20
dan 2y = x. Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat (
10,5)

Subtitusikan semua titik pojok
ke fungsi objektif f(x,y) =
3y —x

Titik Pojok
P(6,3) 3(3)-6=3
Q(3,6) 3(6)-3=15
R(4,8) 3(8)-4=20

S 10,5) | (3(5)-10=5

Jadi, nilai maksimum dari
3y — x adalah 20 dan terdapat di
titik R.
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KISI-KISI SOAL HOTS

: MAN 4 ACEH BESAR

: Matematika

: Program Linier

No. | Indikator | Level Soal Alternatif Solusi
Soal

1. Disajikan | C4 | Agar fungsi | Menggunakan konsep gradien
soal o () =i x iif fungsi
HOTS 4y dengan | Garis ax + by + ¢ = 0 memiliki
dengan kendala 2x +y = | gradienm = -2
diketahu 10, x +2y =28, | Gradien flx,y) =nx+
fungs!- Ga=r0 Jdan vE=#0 Tr MR
fungsi mencapai ! 4
kendala, minimum hanya di Gradien 2x + y = 10 adalah
siswa titik (4,2), maka | m = —2
dapat tentukan Gradien x+ 2y =8 adalah
menyeles konstanta  yang | m = —-.
aikan memenuhi n
permasal adalah....
ahan
tersebut
dengan ;
tepat dan -
benar. e S

s A A

Agar f selalu minimum di (4,2)
maka gradien garisnya harus
berada di antara gradien kedua

kendala itu yakni:

—ZS—ES——
4

N |-

2< <2

2 4

2 <n<8

Jadi konstantan adalah2 <n <
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8
Disajikan | C5 | Nilai maksimum | Diketahui:
soal untuk fungsi - 5x+5y<25 - x+
HOTS objektif P = 3x + y<5
berupa 5y berada di titik - 3x+6y<18 - x +
diketahui (0,3) dengan 2y <6
nilai persamaan - Nilai maksimum untuk
maksimu garisnya S5x + fungsi objektif P = 3x +
m  dan 5y <25 dan 5y berada di titik (0,3)
fungsi 3x + 6y < 18. Ditanya:
tujuan Dari  pertanyaan - Dari pertanyaan diatas
beserta diatas  buktikan buktikan apakah setiap
kendala, apakah setiap pernyataannya benar atau
siswa pernyataannya salah!
dapat benar atau salah! | Penyelesaian:
mengeva S =257 A 5
luasi 3x+6y<18-x+2y<6
permasal Mencari titik potong
ahan Pembuat nol
tentang x+y=5
program x+2y=6
linier » F B
tersebut S =4
dengan -
tepat dan Subtitusikan y = 1 pada
benar.

persamaan pertama

x+y=5

xEF1=5

X=4

jadi titik potong ada pada

koordinat (4,1)

5

4

N

0 1 2 3 4 ?\6\
i

Terdapat 3 titik pojok daerah
penyelesaian yaitu titik (5,0),




88

(4,1) dan (3,0) substitusi ketiga
titik pojok tersebut ke fungsi
objektif

P =3x + 5y
Titik Pojok | P=3x + 5y
(5,0) 3(5)+5(0)=15
(4,1) 3(4)+5(1)=17
(0,3) 3(0)+5(3)=15

Jadi, pernyataan diatas salah.
berdasarkan penyelesain di atas
nilai optimum berada di titik

(4,1).

Disajikan | C4 | Suatu lembaga | Diketahui:
soal survei disewa oleh | -  Responden sekurang-
HOTS stasiun TV di kota kurangnya 500 orang yang
berbentu A untuk berasal dari luar kota A
k  soal mengetahui animo | -  Banyak responden dalam
cerita pemirsa  tentang kota A tidak lebih dari
tentang program-program responden luar kota A
program penyiaran TV |- Jumlah semua responden
linier, tersebut. tidak lebih dari 1.500 orang
siswa Ketentuan- - lembaga survei telah
dapat ketentuan menetapkan bahwa
mengana responden  yang banyaknya responden di luar
lisis diajukan oleh kota dan dalam kota A
permasal pihak TV adalah berturut-turut adalah x dan y
ahan sebagai berikut: Ditanya:
tentang - Responden 7) Sistem pertidaksamaan yang
program sekurang- memenuhi persamaan di atas
linier kurangnya 500 adalah?
tersebut orang yang | Penyelesaian:
dengan berasal dari luar | x = 500
tepat dan kota A g
benar. - Banyak x+y <1500

responden dalam | y >0

kota A tidak | Atau

lebih dari| x >500

responden luar | —x+4+y <0

kota A x+y <1500

- Jumlah ~ semua | y >0

responden tidak
lebih dari 1.500
orang.

Jika lembaga

8) Gambarkan daerah
penyelesaian di atas!

Penyelesaian:
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survei telah
menetapkan
bahwa banyaknya
responden di luar
kota dan dalam
kota A berturut-
turut adalah x dan

y, maka:

f. Tuliskan
sistem
pertidaksamaa
n yang
memenuhi
masalah diatas

g. Gambarkan
daerah
penyelesaianny
al

h. Tentukan
koordinat titik
pojoknya.

Daerah  penyelesaian  dari
pertidaksamaan  di  atas
sebagai berikut:

9) Tentukan koordinat titik

pojoknya!
Penyelesaian:
dari gambar di atas, terdapat 4
titik pojok vyaitu titik A, B, C,
dan D.
- titik C berada diantara garis
xit+ yj= 1500dan—x+y = 0
Dengan menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi diperoleh
x =750 dan y = 750.
- Titik D berada diantara garis
—x +y=0danx =500
Dengan menggunakan metode

subtitusi dan eliminasi
diperoleh y = 500.
Titik Pojo | Koordinat
k
A (500,0)
B (1500,0)
C (750,750)
D (500,500)
Disajikan C4 Perhatikan gambar | Gambarkan keempat garis
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soal
HOTS
dengan
diketahui
fungsi
kendala,
siswa
dapat
mengana
lisis
permasal
ahan
tentang
program
linier
tersebut
dengan
tepat dan
benar.

berikut.

10

\
\7

| tersebut pada bidang kartesius.
- Menentukan titik koordinat
untuk 2y = x

X 1Y (x,y)
0 0 (0,0)

o = B)

Diketahui sistem
pertidaksamaan
2y Z2x;y <
272y + x <
20;x+y =0.
Tentukan nilai
maksimum untuk
3y — x adalah.....

2 1 (2,1)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,0) dan (2,1). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.
Titik  uji (1,00 kemudian
substitusikan ke pertidaksamaan
2y = x
2(0)=1 < 0 =1 (SALAH)
- Menentukan titik koordinat
untuk
y—2X

XR P (xy)
0 0 (0,0)
il 2 (1,2)

Gambarkan garis yang melalui

titik (0,0) dan (1,2). Tentukan

titik uji untuk mencari daerah

penyelesaian.

Titik uji (1,00 kemudian

substitusikan ke pertidaksamaan

y <2x

0<2(1) & 0 <2 (BENAR).

- Menentukan titik koordinat
untuk 2y + x < 20

. ol B (x.y)
0 10 (0,10)
g™ |0 (20,0)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,10) dan (20,0). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.

Titik  uji (1,00 kemudian
substitusikan ke pertidaksamaan
2y +x <20
20) + O
2 0(BENAR).
- Menentukan titik koordinat

<20 2 <
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untukx+y =9

X 1Y (x,y)
0 9 (0,9)
9 0 (9,0)
Gambarkan garis yang melalui
titik (0,9) dan (9,0). Tentukan
titik uji untuk mencari daerah
penyelesaian.

Titik  uji (0,00 kemudian
substitusikan ke pertidaksamaan

x+y=9
0 0+0>9e 02>
9 (SALAH).
\f\
\ I

Daerah  penyelesaian  sistem

pertidaksamaan berada di titik

P,QR,dan S

- Titik P merupakan titik
potong garis x +y =9 dan
2= X? Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat ( 6,3)

- Titik Q merupakan titik
potong garis x +y =9 dan
y = 2X. Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat ( 3,6)

- Titikk R merupakan titik
potong garis 2y +x = 20
dan y = 2x. Dengan
menggunakan metode
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subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat ( 4,8)

- Titik S merupakan titik
potong garis 2y +x = 20
dan 2y = x. Dengan
menggunakan metode
subtitusi dan eliminasi maka
diperoleh titik koordinat (
10,5)

Subtitusikan semua titik pojok
ke fungsi objektif f(x,y) =
3y —x

Titik Pojok
P(6,3) 3(3)-6=3
Q(3,6) 3(6)-3=15
R(4,8) 3(8)-4=20
S(10,5) (3(5)-10=5

Jadi, nilai maksimum dari
3y — x adalah 20 dan terdapat di
titik R.
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No Soal Rubrik Penskoran Skor
1. | Agar fungsi f(x,y) = | Menggunakan konsep gradien fungsi
nx + 4y dengan | Garis ax + by +c =0 memiliki gradien 1
kendala 2x+y =10, | m= -2
X+2y28x20, | P 3 svadalahm = | 1
dan y >0 mencapai| > !enf(x,y)—nx+ Annhdsi
minimum hanya di Gradien 2x + y = 10 adalah m = -2 1
titik  (42), maka | Gradien x + 2y = 8 adalah m = —~. 1
konstanta n adalah.... N 4
\
\
A
-\
\
- T \}\ )
\\‘\
Agar f selalu minimum di (4,2) maka 4
gradien garisnya harus berada di antara
gradien kedua kendala itu yakni:
o SEENNE S 1
| g 1
3 < 2 <2 1
2 <n<8
Jadi konstantan adalah2 <n <8 4
total 19
2. | Nilai maksimum untuk | Diketahui:
fungsi objektif - Bx+5y <25 xS 5 1
P =3x+ 5y berada - 3x+6y<18-x+2y<6 1
di titik (0,3) dengan - Nilai  maksimum untuk fungsi 1
persamaan  garisnya objektif P = 3x + 5y berada di titik
5x +5y <25 dan (0,3)
3x + 6y <18. Dari | Ditanya:
pertanyaan diatas - Dari pertanyaan diatas buktikan 1
buktikan apakah setiap apakah setiap pernyataannya benar
pernyataannya  benar atau salah!
atau salah. Penyelesaian:
5x+5y<25-5x+y<5 1
3x+6y<18->x+2y<6 1
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Mencari titik potong 1
Pembuat nol 1
x+y=5 1
x+2y=6 1
-y = -1 1
y =1 1
Subtitusikan y = 1 pada persamaan pertama 1
x+y=5 1
gt =5 1
Xx=4 1
jg\di titik potong ada pada koordinat (4,1) 1
s 4
SN
Terdapat 3 titik pojok daerah penyelesaian 1
yaitu titik (5,0), (4,1) dan (3,0) substitusi
ketiga titik pojok tersebut ke fungsi objektif 1
P =3x+ 5y
Titik Pojok | P=3x + by 1
(5,0) 3(5)+5(0)=15
(4,1) 3(4)+5(1)=17
(0,3) 3(0)+5(3)=15
Jadi, pernyataan di atas salah, karena 4
berdasarkan penyelesaian di atas nilai
optimum berada di titik (4,1).
total 28
Suatu lembaga survei | Diketahui:
disewa oleh stasiun |-  Responden sekurang-kurangnya 500 1
TV di kota A untuk orang yang berasal dari luar kota A
mengetahui animo | -  Banyak responden dalam kota A tidak 1
pemirsa tentang lebih dari responden luar kota A
program-program - Jumlah semua responden tidak lebih 1
penyiaran TV tersebut. dari 1.500 orang
Ketentuan-ketentuan - lembaga survei telah menetapkan 1

responden yang

bahwa banyaknya responden di luar
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diajukan oleh pihak

TV adalah sebagai

berikut:

- Responden
sekurang-kurangnya
500 orang yang
berasal dari luar kota
A

- Banyak responden
dalam kota A tidak
lebih dari responden

luar kota A

- Jumlah semua
responden tidak
lebih  dari 1.500
orang.

Jika lembaga survei

telah menetapkan

bahwa banyaknya

responden di luar kota

dan dalam kota A

berturut-turut adalah x

dan y, maka:

I. Tuliskan sistem
pertidaksamaan
yang memenuhi
masalah diatas

J. Gambarkan daerah
penyelesaiannya

k. Tentukan koordinat
titik pojoknya.

kota dan dalam kota A berturut-turut

adalah x dan 'y
Ditanya:
10)  Sistem pertidaksamaan yang
memenuhi persamaan di atas adalah?
Penyelesaian:

x =500

y <x

x+y <1500
y =0

Atau

x =500
—-x+y <0
x + yi <§1.500
y =0

11) Gambarkan daerah penyelesaian di atas!
Penyelesaian:
Daerah penyelesaian dari pertidaksamaan
di atas sebagai berikut:

12)  Tentukan koordinat titik pojoknya!
Penyelesaian:
dari gambar di atas, terdapat 4 titik pojok
yaitu titik A, B, C, dan D.
- titik C berada diantara garis x + y = 1500
dan—x+y=0
Dengan menggunakan metode subtitusi dan
eliminasi diperoleh x =750 dan y = 750.
- Titik D berada diantara garis —x +y =0
dan x = 500
Dengan menggunakan metode subtitusi
dan eliminasi diperoleh y = 500.

L
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Titik Pojok | koordinat
A (500,0)
B (1500,0) 1
C (750,750)
D (500,500)
total 22
Perhatikan gambar | Gambarkan keempat garis tersebut pada 1
berikut. bidang kartesius.
i, - Menentukan titik koordinat  untuk 1
Nk 2y =x
K s 1
< X [N | (xY)
=\t ) 0 (0,0)
Diketahui  sistem |2 |1 [(21)
pertidaksamaan Gambarkan garis yang melalui titik (0,0) dan 1
2y > x;y < (2,1). Tentukan titik uji untuk mencari
2x;2y + x < 20;x + | daerah penyelesaian.
y >09. Nilai | Titik uji (1,0) kemudian substitusikan ke
maksimum untuk | pertidaksamaan 2y > x
3y —x adalah di|2(0)=1 <0 =1(SALAH) 1
titik..... - Menentukan titik koordinat untuk 1
y — 2X
1
X Sl | (X
0 0 (0,0)
1 2 (1,2)
Gambarkan garis yang melalui titik (0,0) dan 1
(1,2). Tentukan titik uji untuk mencari
daerah penyelesaian.
Titik uji (1,0) kemudian substitusikan ke
pertidaksamaan y < 2x
0<2(1) & 0 <2 (BENAR). 1
- Menentukan titik  koordinat  untuk 1
2y +x <20
1
S I Af I C5))
0 10 (0,10)
20 |0 (20,0)
Gambarkan garis yang melalui titik (0,10) 1
dan (20,0). Tentukan titik uji untuk mencari
daerah penyelesaian.
Titik uji (1,0) kemudian substitusikan ke
pertidaksamaan 2y + x < 20
2(1) +0< 20 & 2 < 20(BENAR). 1
- Menentukan titik  koordinat  untuk 1
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X |Y |(xy)
0 9 (0,9)
9 0 (9,0)
Gambarkan garis yang melalui titik (0,9) dan
(9,0). Tentukan titik uji untuk mencari
daerah penyelesaian.

Titik uji (0,0) kemudian substitusikan ke
pertidaksamaan x +y > 9

00+0=9 < 03=09(SALAH).

Daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan

berada di titik P,Q,R dan S

- Titik P merupakan titik potong garis
x+y=9 dan 2y =x. Dengan
menggunakan metode subtitusi dan
eliminasi maka diperoleh titik koordinat (
6,3)

- Titik Q merupakan titik potong garis
Xx+y =9 “dan § y=2x. Pengan
menggunakan metode subtitusi dan
eliminasi maka diperoleh titik koordinat (
3,6)

- Titik R merupakan titik potong garis
2y+x =20 dan y=2x. Dengan
menggunakan metode subtitusi dan
eliminasi maka diperoleh titik koordinat (
4,8)

- Titik S merupakan titik potong garis
2y+x=20 dan 2y =x. Dengan
menggunakan metode subtitusi dan
eliminasi maka di peroleh titik koordinat
(10,5)

Subtitusikan semua titik pojok ke fungsi

[
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objektif f(x,y) =3y —x 1
Titik Pojok 3y —x 1
P(6,3) 3(3)-6=3
Q(3,6) 3(6)-3=15
R(4,8) 3(8)-4=20
S(10,5) (3(5)-10=5
Jadi, nilai maksimum dari 3y — x adalah 20 4
dan terdapat di titik R.
Total 31
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Mata Pelajaran

Pokok Bahasan
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PEDOMAN WAWANCARA

: Matematika

: Program Linier

: MAN 4 ACEH BESAR

No.

Indikator Soal

Pertanyaan Wawancara

1.

Disajikan soal HOTS dengan
diketahui fungsi-fungsi
kendala, siswa dapat
menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan tepat dan
benar.

Bagaimana  pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 1?

Sesuai dengan pemahaman kamu
apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 1?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 1 , strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?
Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?
Bagaimana cara kamu menyatakan
bahwa jawaban kamu sudah benar?

Disajikan soal HOTS berupa
diketahui nilai maksimum
dan fungsi tujuan beserta

kendala, siswa dapat
mengevaluasi permasalahan
tentang program linier

tersebut dengan tepat dan
benar.

Bagaimana pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 2?
Sesuai dengan pemahaman kamu

| apa sajakah yang diketahui dan

ditanya di soal nomor 2?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 2 , strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?
Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 2?
Bagaimana cara kamu menyatakan
bahwa jawaban kamu sudah benar?

Disajikan soal HOTS
berbentuk soal cerita tentang
program linier, siswa dapat
menganalisis  permasalahan

Bagaimana  pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 3?
Sesuai dengan pemahaman kamu
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tentang program linier
tersebut dengan tepat dan
benar.

apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 3?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 3?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 3 , strategi Yyang
bagaimana yang kamu lakukan?
Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 3?

Bagaimana cara kamu menyatakan
bahwa jawaban kamu sudah benar?

Disajikan soal HOTS dengan
diektahui  fungsi  kendala,
siswa dapat menganalisis
permasalahan tentang
program linier  tersebut
dengan tepat dan benar.

Bagaimana  pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 4?

Sesuai dengan pemahaman kamu
apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 4?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 4?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 4 , strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?
Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 4?

Bagaimana cara kamu menyatakan
bahwa jawaban kamu sudah benar?
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PEDOMAN WAWANCARA

Sekolah
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan

: Program Linier

: MAN 4 ACEH BESAR

No. Indikator Soal

Pertanyaan Wawancara

1. | Disajikan soal HOTS dengan
diketahui fungsi-fungsi
kendala, siswa dapat
menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan tepat dan
benar.

Bagaimana  pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 1?
Sesuai dengan pemahaman kamu

. apa sajakah yang diketahui dan

ditanya di soal nomor 1?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 1 , strategi yang
bagaimana yang kamu lakukan?
Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 1?
Bagaimana cara kamu menyatakan
bahwa jawaban kamu sudah benar?

2. | Disajikan soal HOTS berupa
diketahui nilai maksimum
dan fungsi tujuan beserta
kendala, siswa dapat
mengevaluasi permasalahan
tentang program linier
tersebut dengan tepat dan
benar.

Bagaimana pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 2?

Sesuai dengan pemahaman kamu
apa yang harus kita lakukan?
Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 2?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 2 , apakah strategi yang
yang kamu lakukan sesuai dengan
rencana kamu?

Selain strategi tersebut, strategi lain
yang bagaimana yang kamu lakukan
untuk menyelesaikan soal nomor 2?

. Adakah cara lain yang akan kamu

lakukan untuk memastikan jawaban
kamu sudah benar?

3. | Disajikan soal HOTS
berbentuk soal cerita tentang
program linier, siswa dapat

Sesuai dengan pemahaman kamu
apa sajakah yang diketahui dan
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menganalisis  permasalahan
tentang program linier
tersebut dengan tepat dan
benar.

ditanya di soal nomor 3?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 3?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 3, apakah strategi yang
kamu lakukan sesuai dengan
rencana kamu?

. Adakah cara lain yang akan kamu

lakukan untuk memastikan bahwa
jawaban kamu sudah benar?

Disajikan soal HOTS dengan
diektahui  fungsi  kendala,
siswa dapat menganalisis
permasalahan tentang
program  linier  tersebut
dengan tepat dan benar.

Bagaimana pemahaman  kamu
mengenai soal nomor 4?

Sesuai dengan pemahaman kamu
apa sajakah yang diketahui dan
ditanya di soal nomor 4?

Bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikan soal nomor 4?
Selanjutnya untuk menyelesaikan
soal nomor 4 apa yang kamu
lakukan?

. Adakah cara lain yang kamu

lakukan untuk memastikan bahwa
jawaban kamu sudah benar?
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Transkrip Wawancara Subjek MAB Pada Tes Soal HOTS

Soal Nomor 1:

P . ibu akan melakukan wawancara hari ini mengenai hasil tes soal

HOTS yang sudah kalian selesaikan, apakah kamu bersedia?

MAB  : bersedia bu

P : coba kamu bacakan soal nomor 1!

MAB : baik bu

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 1

MAB 'yang saya pahami di soal nomor satu adalah kami harus
menyelesaikan fungsi kendala dari soal nomor 1 untuk
menentukan nilai n-nya, bu

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

MAB :yang diketahui di soal adalah fungsi kendalanya bu, kemudian
yang ditanya adalah nilai konstantanya

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

MAB :saya sudah berpikir akan menyelesaikannya dengan menentukan
titik potong terlebih dahulu bu, untuk mendapatkan hasil.

P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

MAB :dengan cara yang saya pikirkan tadi bu, yaitu menentukan tipot
apa yang diketahui untuk mendapatkan nilai n-nya.

P :adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

MAB :saya hanya menghitung dengan satu cara bu, tetapi sudah saya
cek berkali-kali untuk hasilnya bu.

P . baik untuk soal nomor 1 sudah cukup sekarang kita akan
wawancara mengenai soal nomor 2 ya

MAB - baik bu.

Soal Nomor 2

P : sekarang coba bacakan soal nomor 2!

MAB : baik bu

P . apa yang kamu pahami di soal nomor 2?
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MAB : saya harus mengevaluasi soal tersebut.

P : dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?

MAB :disoal nomor 2 bu, diminta kita untuk menyatakan apakah
pernyataan dari soal tersebut sudah benar.

P - apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

MAB :saya akan menghitung kembali semua yang diketahui disoal

P -apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

MAB :sesuai buk, karena hal utama yang saya pahami di situ ya harus
mencari ulang bu.

P : adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kamu sudah benar?

MAB :tidak ada bu, karena saya sudah yakin dengan jawaban saya
bahwa nilai maksimumnya itu adalah 17 bu.

Soal Nomor 3

E menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal

tersebut?

MAB : yang diketahui adalah fungsi objektifnya dan yang ditanya adalah
nilai maksimumnya

P : apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

MAB : untuk point a saya akan tentukan dulu fungsi objektif, untuk point
b saya akan menggambarkan fungsinya dan untuk point ¢ saya akan
menentukan model matematikanya, bu

P :apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

MAB sesuai buk, karena Cuma itu yang saya ketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.

P : adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

MAB : tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu

Soal Nomor 4
P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 4
MAB :yang saya pahami di soal nomor satu adalah kami harus

menyelesaikan fungsi kendala dari soal nomor 4, bu
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: coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

:yang diketahui di soal adalah fungsi kendalanya bu, kemudian
yang ditanya adalah nilai maksimum dari fungsi objektif tersebut.

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

:saya sudah  berpikir akan menyelesaikannya dengan
mensubstitusikan fungsi objektifnya bu, untuk mendapatkan hasil.

: bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?

:dengan cara yang saya pikirkan tadi bu, mensubstitusikan apa
yang diketahui untuk mendapatkan nilai maksimumnya.

:adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?

:dengan cara melihat letak koordinat di gambar bu, karena kan
yang lebih tinggi letaknya maka itu nilai maksimumnya.
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Transkrip Wawancara Subjek FAZ Pada Tes Soal HOTS

Soal nomor 1

P

FAZ

FAZ

FAZ

FAZ

FAZ

FAZ

FAZ
P

Soal Nomor 2

P
FAZ
P

> ibu ingin mewawancarai kamu, apakah kamu bersedia?
: bersedia bu

: coba bacakan soal nomor 1

: Baik bu

: apa yang kamu pahami dari soal nomor 1

:di soal nomor 1 diketahui fungsi kendala dan diminta adalah
menentukan konstanta yang memenuhi fungsi kendala dari soal
tersebut

: coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

:yang pertama yaitu fungsi kendalanya yaitu f(x,y) = nx + 4y
,2x+y=>10, x+2y>8 x>0, dan y >0 dan mencapai
minimum di titik (4,2). Lalu tugas kami adalah menentukan nilai
konstanta yang memenuhi fungsi kendala tersebut.

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

saya langsung kepikiran langkah cepatnya adalah
mensubstitusikan fungsi kendala bu.

: bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

:dengan cara mensubstitusikan fungsi tersebut bu dan dapatlah nilai
n nya berapa

:adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

‘tidak ada bu
: baik sekarang kita masuk ke soal nomor 2

. coba bacakan soal nomor 2!
- baik bu
- dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?
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Soal Nomor 3

P

FAZ

FAZ

FAZ

FAZ
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‘kita harus membuktikan bahwa setiap yang dituliskan di soal
sudah benar atau salah, bu

: apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

: saya akan mencoba memperhatikan semuanya dari awal apakah
ada yang salah

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

: saya menyelesaikannya dengan cara menghitung kembali bu,
setiap langkahnya

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

:saya Cuma mengecek beberapa kali, bu untuk memastikan
bahwa sudah benar

: kamu sudah yakin dengan jawaban kamu?
: yakin bu
: baik sekarang kita masuk ke soal nomor 3

menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal
tersebut?

: yang diketahui adalah banyaknya responden berasal dari kota A
dan bukan kota A, jumlah semua respondenya. Dan ditanya
sistem  pertidaksamaannya,  daerah  penyelesaian  dan
koordinatnya.

: apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

:saya akan menentukan sistem pertidaksamaan dan kemudian
membuat grafik dan baru saya tentukan titik pojok

-apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

:sesuai  buk, karena Cuma itu yang saya ketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.

. adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

‘tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu
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)
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FAZ
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: apa yang kamu pahami dari soal nomor 4

:kami harus menentukan nilai maksimumnya bu
: coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

. diketahui adalah sistem pertidaksamaannya dan ditanya fungsi
maksimum

:dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

:saya akan selesaikan dengan cara menentukan koordinatnya dan
mensubstitusikan ke persamaan yang diketahui

: bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?

:dengan menentukan koordinatnya bu setelah itu saya
substitusikan ke persamaan yang diketahui bu

:adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?

:cara lainnya yaitu dengan membuat gambar dan melihat letak
koordinatnya bu

: baik terima kasih atas waktunya.
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Transkrip Wawancara Subjek QN Pada Tes Soal HOTS

Soal Nomor 1

P - ibu akan mewawancarai kamu, apakah kamu bersedia?

QN : Bersedia bu

P : coba bacakan soal nomor 1

QN : sudah saya baca kemarin bu, saat menjawab soal

P : yasudah, apa yang kamu pahami dari soal nomor 1?

QN :di soal nomor 1 diketahui fungsi kendala dan diminta adalah
menentukan konstanta yang memenuhi fungsi kendala dari soal
tersebut

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

QN : sudah lupa saya bu, saya baca dulu ya

P - baik.

ON : jadi bu yang diketahui fungsi kendalanya yaitu f(x,y) = nx +
4y ,2x+y =10, x +2y =8, x > 0, dan y > 0 dan mencapai
minimum di titik (4,2). Lalu tugas kami adalah menentukan nilai
konstanta yang memenuhi fungsi kendala tersebut.

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk
menyelesaikan soal tersebut?

QN . pertama saya bingung bu, kemudian saya coba cari-cari dan
akhirnya saya paham bu yang harus saya lakukan.

A : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 1?

QN :mencoba-coba berbagai cara yang saya ketahui bu, dan rupanya
bu yang harus saya selesaikan adalah menentukan konstantanya

P :adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 1 sudah benar?

QN :tidak ada bu

Soal Nomor 2

P . dari soal nomor 2 apa yang harus kita lakukan?

QN :kita harus membuktikan bahwa setiap yang dituliskan di soal
sudah benar atau salah, bu

P - apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

QN : saya akan mencoba memperhatikan semuanya dari awal apakah

ada yang salah
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P -apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

QN : saya menyelesaikannya dengan cara menghitung kembali bu,
setiap langkahnya

P : adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

QN :saya Cuma mengecek beberapa kali, bu untuk memastikan
bahwa sudah benar

Soal Nomor 3

P menurut kamu, apa saja yang diketahui dan ditanya di soal
tersebut?

QN : yang diketahui adalah banyaknya responden berasal dari kota A
dan bukan kota A, jumlah semua respondenya. Dan ditanya
sistem  pertidaksamaannya, = daerah  penyelesaian  dan
koordinatnya.

P : apa rencana kamu untuk menyelesaikan soal tersebut?

QN :saya akan menentukan sistem pertidaksamaan dan kemudian
membuat grafik dan baru saya tentukan titik pojok

P :apakah strategi yang kamu selesaikan sesuai dengan yang kamu
rencanakan?

QN :sesuai  buk, karena Cuma itu yang saya ketahui untuk
menyelesaikan soal tersebut bu.

P : adakah cara lain yang akan kamu lakukan untuk memastikan
bahwa jawaban kau sudah benar?

QN :tidak ada sih bu, tapi saya sudah mengecek beberapa kali untuk
daerah penyelesaiannya sesuai dengan fungsi objektifnya bu

Soal Nomor 4

P : apa yang kamu pahami dari soal nomor 4

QN :kami harus menentukan nilai maksimumnya bu

P : coba sebutkan apa yang diketahui dan ditanya di soal nomor 1?

QN . diketahui adalah sistem pertidaksamaannya dan ditanya fungsi
maksimum

P :dari soal tersebut, rencana apa yang kamu susun untuk

menyelesaikan soal tersebut?
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:saya akan selesaikan dengan cara menentukan koordinatnya dan
mensubstitusikan ke persamaan yang diketahui

: bagaimana cara kamu menyelesaikan soal nomor 4?

:dengan menentukan koordinatnya bu setelah itu saya
substitusikan ke persamaan yang diketahui bu

-adakah cara lain yang kamu lakukan untuk memastikan soal
nomor 4 sudah benar?

:cara lainnya yaitu dengan membuat gambar dan melihat letak
koordinatnya bu
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Lampiran 17

Dokumentasi

f

Saat siswa menjaweab tes soal HOTS
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Wawancara dengan Subjek FAZ



Wawancara dengan Subjek QN
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